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PRAKATA

Provek Iventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah yang ber-
tujuan mengumpulkan data dan menginveniarisasi kebudayaan daerah
dalam beberapa aspek kebudayaan, sudah sampai pada tahap penerbit-
an hasil inventarisasi. Pekerjaan ini bermula dari pengumpulan data
vang disusun dan ditulis oleh Tim Daerah berbentuk draft, kemudian
dievaluasi dan disunting oleh Tim Pusat, sehingga siap untuk dicetak
dan diterbitkan.

Pengumpulan data dan informasi kebudayaan Daerah Riau ini, seba-
gaimana yang dilakukan di daerah lain di nusantara, dalam lingkup
yang lebih luas berguna untuk bahan penyusunan kebijaksanaan pe-
ngembangan kebudayaan nasional, penelitian dan untuk masyarakat. Se-
bagai komsumsi masyarakat, dikandung harapan untuk memperluas
wawasan budava dan peningkatan apresiasi.

Tentu saja dalam proses kehadirannyo telah berperan serta beberapa
orang, baik dalam kesatuan tim, lembaga pemerintahan maupun cer-
dik pandai dan usahawan. Kepada mereka yang telah dengan ikhlas
melibatkan kearifannya, dengan sumbangan pikiran dan tenaga, patut
kita sampaikan terima kasih dan penghargaan. Tidak disebutkannya sa-
tu persatu nama dan jabatan pemeran serta di atas, jauh dari maksud
kami untuk mengecilkan arti dari sumbangan itu.

Kemudian sebagai tambahan informasi bagi pembaca, patut pula ka-
mi lengkapkan penjelasan lain, yaitu penyusunan draft adalah kegiatan
proyek vang sama dalam tahun anggaran 1979/1980, sedang untuk pe-
nerbitannya dialokasikan dana dari proyek tahun anggaran 1982/1983.

Atas kehadiran buku ini yang belum sempurna, baik dalam isi mau-
pun pewajahan sehingga tujuan tersebut di atas belum dipenuhinya, Ke-
arifan. pembaca untuk memaafkan masih kami tuntut dan harapkan.
Disamping itu, untuk penyempurnaan selanjutnya berarti sekali kritik
dan tegur sapa pembaca.

Semoga buku ini memenuhi harapan kita bersama.

Terima kasih.

Pekanbaru, 1 Oktober 1983

Pemimpin Proyek,

NursyamS
NIP. 130118603



KATA PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Riau ini
adalah salah satu proyek dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan sebagaimana dituangkan dalam Daftar Isian Proyek
(D I P) tanggal 27 Maret 1979 Nomor 09/XXI111/3/79. Proyek ini me-
rupakan proyek lanjutan dari proyek sebelumnya, yang beralih nama
dari Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, yang telah
dirintis sejak tahun anggaran 1976/1977.

Tahun 1979/1980 tanggal 30 Juni 1979 Nomor 008/IDKD/VI/79/Riau

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Riau Ta-
hun 1979/1980 mencakup aspek, yaitu :

1. Sejarah Daerah, berupa penulisan tematis "Masa Revolusi Kemerde-
kaan (Revolusi Fisik) 1945-1949”

2. Adat Istiadat Daerah, berupa penulisan "Sistem Gotong Royong da-
lam masyarakat Desa”

3. Ceritera Rakyat Daerah, berupa penulisan tematis "Tokoh Mitologis
dan Legendaria”

4. Geografi Budaya Daerah, berupa penulisan tematis "Aspek Geografi
Budaya dalam wilayah pembangunan”

5. Permainan Rakyat Daerah, berupa penulisan tematis yang bersifat
“kompetitif, rekreatif, edukatif dan religius”.

Proyek bertujuan untuk mengumpulkan data dan menginventarisasi-
kan informasi kebudayaan daerah dalam aspek-aspek seperti disebutkan
di atas, yang berguna untuk keperluan pelaksanaan kebijaksanaan kebu-
dayaan, penelitian dan untuk masyarakat.

Untuk pelaksanaannya di Daerah Riau telah disusun suatu tim yang
terdiri dari tenaga pengajar Universitas Riau, petugas teknis pada Kan-
tor Wilayah Departemen P dan K Propinsi Riau, tenaga ahli dari Kan-
tor Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau, serta tokoh budayawan
Daerah Riau.

Pembentukan tim tersebut dituangkan dalam Surat Keputusan Pim-
pinan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Riau
Tahun 1979/1980 tanggal 30 Juni 1979 Nomor 008/IDKD/VI/79/ Riau.
Tim yang menangani masing-masing aspek terdiri dari Penanggung Ja-
wab Aspek dan anggota-anggota. Untuk aspek adat istiadat daerah, per-
sonalia Tim adalah seperti tertera di bawah ini.

Penanggung Jawab  : Marbakri S.H
Dosen Fakultas Keguruan Unri
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Anggota-anggota : Drs. Syamsir Marzuki
' Dosen Fakultas Keguruan Unri
Dra. Syafrida Abdullah
Dosen Fakultas Keguruan Unri
Fauziah Rachman S.H
Dosen Fakultas Keguruan Unri

Untuk pelaksanaan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebu-
dayaan Daerah Riau Tahun 1979/1980 telah disusun langkah-langkah
yang dituangkan dalam suatu jadwal kerja pelaksanaan dibagi atas :

a. Persiapan bulan Juli dan Agustus 1979.

Dalam masa persiapan ini telah dilakukan berbagai kegiatan di anta-
ranya mengikuti penataran tenaga peneliti bagi Ketua/Penanggung
Jawab Aspek dan Pemimpin Proyek di Cisarua Bogor. Kegiatan pe-
nataran ini kemudian dilanjutkan untuk anggota-anggota tim masing-
masing aspek yang diberikan oleh Pemimpin Proyek dan Penang-
gung Jawab Aspek masing-masing. Dalam kesempatan penataran ini
telah berkenan pula memberikan pengarahannya Kepala Kantor Wi-
layah Departemen P dan K Propinsi Riau. Penataran dilaksanakan
dari tanggal 6 sampai dengan 10 Agustus 1979 di Pekanbaru. Seja-
lan dengan penataran ini dipersiapkan pula instrumen penelitian dan
perlengkapan lainnya.

b. Pelaksanaan pengumpulan data dan informasi bulan Agustus dan
September 1979.
Pelaksanaan- pengumpulan data dan informasi ini dilakukan di selu-
ruh Propinsi Riau yang meliputi 6 Daerah Tingkat I, yaitu :

— Kotamadya Pekanbaru

— Kabupaten Kampar

— Kabupaten Inderagiri Hulu
— Kabupaten Inderagiri Hilir
— Kabupaten Bengkalis

— Kabupaten Kepulauan Riau

yang meliputi kecamatan-kecamatan dalam Daerah Tingkat II ter-
sebut.

Pengumpulan data untuk setiap aspek ini telah diusahakan seopti-
mal mungkin sesuai dengan Term of Referense dan instrumen yang
telah disiapkan untuk itu sebelumnya.

c. Pengolahan data dan penyusunan laporan bulan Oktober dan No-
pember 1979.



Hasil dari pengumpulan data dan informasi yang telah terkumpul di-
analisa dan diolah oleh tim, dan disusun menjadi naskah.

Dalam melaksanakan proyek ini telah banyak diperoleh bantuan,
baik moral dan spiritual maupun materiil dari berbagai pihak, teru-
tama dari Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau, Walikotamadya
Pekanbaru, Bupati Kepala Daerah Tingkat Il se Propinsi Riau, Para
Camat terutama yang daerahnya dikunjungi sebagai areal pengum-
pulan data dan informasi, Kepala Kantor Wilayah Departemn P dan
K Propinsi Riau, Rektor Universitas Riau dan banyak pihak-pihak
lainnya. ‘

Atas segala bantuan dan perhatian tersebut melalui kesempatan
ini, kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang tiada
berhingga. Terima kasih dan penghargaan yang sama disampaikan
pula kepada semua anggota tim pelaksana proyek, semoga hasil
yang telah dicapai ini akan bermanfaat untuk kepentingan pengem-
bangan Kebudayaan Nasional umumnya, dan Kebudayaan Daerah
khususnya.

Sudah barang tentu dalam naskah terdapat kekurangan dan ke-
janggalan di sana sini. Sehubungan dengan itu kami mengharapkan
dari pembaca, akan kritik dan saran perbaikan demi kesempurnaan-
nya.

Pekanbaru, 31 Desember 1979

Pemimpin Proyek,

Drs. Suwardi MS



PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Direkto-
rat Sejarah dan Nilai Tradisiona: Direktorat Jenderal Kebudayaan De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasilkan beberapa ma-
cam naskah kebudayauan daerah diantargnya ialah naskah : Sistem Go-
tong Royong dalam Masyarakat Pedesaan Daerah Riau 1979/1980.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu hasil
penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan, yang di-
harapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu selanjutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek Inven-
tarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah,
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan
Tinggi, Leknas/LIPl dan tenaga ahli perorangan di daerah.
guruan Tinggi, Leknas/LIPl dan tengga ahli perorangan di daerah.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada semua
pthak yang tersebut di atas kami menyampaikan penghargaan dan teri-
ma  kasih.

Demikian pula kepada tim naskah ini di daerah yang terdiri dari :
Marbakri, S.H., Drs. Syamsir Marzuki, Dra. Svafrida Abdullah dan
Fauziah Rachman, S.H. dan tim penyempurnaan naskah di pusat yang
terdiri dari @ Sagimun M.D, Rifai Abu, Drs. Yunus Melalatoa,
Drs. Jopie Wanganita, Dra. Hilderia Sitanggang, Nelly Tobing, BA,
Hanun Sayanghati, SH, Sjamsidar, BA, Dra. Izarwisma, Wahyuning-
sth, BA.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.

Jakarta, 27 Desember 1982

Pemimpin Proyek,

Bambang Suwondo
NIP. 130117589.
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Kata Sambutan
Kepala Kantor Wilayah
Departemen Dikbud Propinsi Riau

Pengembangan kebudayaan nasional yang utuh, dilaksanakan sesuai
dengan nilai-nilai sebagaimana tersimpul dalam sila-sila Pancasila dan
gagasan yang tercermin dalam UUD 1945 atas dasar kebudayaan-kebu-
dayaan daerah.

Oleh karenanya, Inventarisasi dan Dokumentasi kebudayaan Daerah
Riau dilaksanakan dalam rangka pengembangan kebudayaan nasional
itu. Disamping itu, tujuan lain yang ingin dicapai ialah untuk penyedia-
an data dan informasi kebudayaan untuk keperluan pelaksanaan penen-
tuan kebijaksanaan kebudayaan, penelitian dan masyarakat.

Setelah melalui suatu proses evaluasi dan editing, naskah hasil inven-
tarisasi itu diterbitkan dalam bentuk bukue Tentu saja dengan diterbit-
kannya buku ini, dikandung keinginan untuk menempatkannya sebagai
salah satu unsur yang mendukung perkembangan kebudayaan nasional.
Sebagai suatu hasil inventarisasi, tindak lanjut dalam penelitian akan
merupakan pula usaha penyempurnaan yang berguna bagi kepentingan
ilmu yang berkadar ilmiah. Kemudian, sasaran ganda yang dapat pula
dicapai ialah bahan apresiasif bagi masyarakat pendukungnya dan ba-
han pengenalan yang dapat memperkokoh jiwa kesatuan nasional bagi
kita bersama. Perlambang kebhinnekaan kebudayaan kita yang bera-
gam.

Kehadiran buku ini di tengah kita, telah melibatkan banyak pihak .
yang berpartisipasi. Dimulai dari pencatatan data oleh Tim Daerah
yang terdiri dari para Dosen Universitas Riau, Seniman dan tenaga te-
ras dari Kantor Wilayah Departemen Dikbud Propinsi Riau sendiri,
berlanjut evaluasi dan editing oleh Tim Pusat, disamping beberapa ke-
mudahan yang diperdapat dari Pemerintah Daerah pada waktu pengum-
pulan data dan informasi.



Atas segala bantuan dan partisipasi .itu, kami sampaikan penghar-
gaan dan terima kasih kami.

Semoga kehadiran buku ini memenuhi fungsinya dan bermanfaaat
bagi kita semua.

Terima kasih.

Pekanbaru, 1 Oktober 1983

Kepala Kantor Wilayah
Departemen Dikbud Propinsi Riau

Drs. Soejatta
NIP. 130430070
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BAB I
LPENDAHULUAN

1.1. MASALAH PENELITIAN

1.1.1.: Masalah Umum.

Penelitian dalam bidang kebudayaan, khususnya di bi-

~ dang Adat Istiadat sangat diperlukan sekali, mengingat be-

tapa sulitnya mendapatkan bahan-bahannya. Dengan laju-

nya pembangunan yang dilaksanakan oleh Pemerintah di

segala bidang, maka kebutuhan akan data-data yang konk-

rit dan terperinci sangat diperlukan, guna perencanaan
pembangunan itu sendiri.

Terasa dewasa ini belum dapat melayani sepenuhnya
akan kebutuhan data dan informasi Kebudayaan yang ter-
jalin dan terpadu dalam masyaraka Indonesia secara kese-
luruhan. Kepentingan akan mendapatkan data-data dan in-
formasi-informasi dimaksud adalah untuk mengambil lang-
kah-langkah kebijaksanaan pelaksanaan Kebudayaan Na-
sional dalam arti luas. Untuk inilah pentingnya arti dan
maksud suatu penelitian dilaksanakan menurut metode-me-
tode yang telah ditetapkan sebelumnya. Suatu proses telah
terjadi dalam masyarakat Indonesia sebagai akibat.pemba-
ngunan yang tengah berjalan, yakni adanya suatu pergeser-
an nilai-nilai budaya, terutama terlihat pada masyarakat
pedesaan. Pergeseran nilai-nilai budaya ini akdn mempe-
ngaruhi kehidupan masyarakat setempat, dan membawa
akibat daya suatu perubahan dalam bentuk sistim akan
memegang peranan, dalam mengungkapkan peristiwa ini
dan kegiatan penelitian dalam Adat Istiadat Daerah, tertu-
ju pada bidang sistim Gotong Royong dalam masyarakat
desa. Jalur perubahan kebudayaan pada masyarakat se-
tempat. Suatu pertumbuhan yang terjadi dalam masyarakat
akan membawa efek kepada perubahan, baik perubahan
ini datangnya dari luar maupun dari dalam masyarakat itu
sendiri. Kenyataan ini mencerminkan bahwa pada masyara-
kat tersebut adanya suatu dorongan yang terdapat pada se-
tiap individu yang tergabung dalam masyarakat itu, meng-
inginkan adanya suatu modernisasi, sebagai warga masya-
rakat yang ingin maju. Masyarakat yang ingin maju terse-
but diharapkan adanya suatu sikap positif dalam menerima
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1.1.2.

teknologi dan kemajuan dari luar, tanpa ini masyarakat
tersebut akan statis.

Indonesia sebagai suatu negara yang tengah membangun
untuk mencapai masyarakat adil dan makmur, mengingin-
kan adanya suatu sikap masyarakat desa yang gotong
royong, sehingga tujuan pembangunan masyarakat desa ter-
capai dari desa swadaya, desa swakarya, desa swasembada
menjadi desa pancasila. Di sinilah letaknya peranan gotong
royong sebagai salah satu unsur dalam kehidupan masyara-
kat di desa. Proses pembangunan ini akan membawa peru-
bahan dan pembaharuan dalam sistim kemasyarakatan di
desa, dengan sendirinya pula akan menuntut perubahan ke-
budayaan dalam masyarakat tersebut. Dalam proses peru-
bahan kebudayaan tersebut, terjadi pergeseran-pergeseran
nilai-nilai budaya dari yang lama menuju kepada suatu sis-
tim modernisasi, oleh karenanya ada bentuk-bentuk gotong
royong yang tidak sesuai lagi dengan perkembangan mo-
dernisasi tersebut, sehingga hilang atau punah dari kehi-

‘dupan masyarakat. Hal yang demikian tidaklah mengheran-

kan, oleh karena kejadian tersebut adalah biasa terjadi pa-
da masyarakat yang tengah membangun.

Masalah  khusus.

Dalam proses perubahan kebudayaan di tingkat desa,
masalah khusus yang perlu mendapatkan perhatian dan di-
lakukan suatu penelitian adalah sebagai berikut :

a. Adanya suatu pergeseran nilai-nilai budaya, dari pola
lama kepada pola baru yang terdapat pada masyarakat
desa. Hal tersebut adalah sebagai akibat dari adanya
suatu pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah.

b. Gotong royong merupakan salah satu ciri khas aktivitas
bangsa Indonesia, khususnya dalam masyarakat desa,
perlu mendapatkan perhatian lebih sungguh-sungguh un-
tuk dapat dikembangkan guna menuju kepada suatu sis-
tem yang baru, sebagai alat penunjang pembangunan
nasional. Istilah gotong royong sudah populer dalam
masyarakat Indonesia. Banyak kegiatan-kegiatan yang
dilakukan dalam masyarakat desa, dilaksanakan secara
bersama, seringkali diidentifikasikan sebagai kegiatan
gotong royong. '

c. Gotong royong merupakan bentuk kerjasama untuk
mencapai tujuan tertentu bedasarkan azas hubungan



timbal balik, yang mewujudkan adanya keteraturan so-
sial dalam masyarakat. Gotong royong dapat terwujud
dalam bentuk spontan, diatur oleh pemerintah atau ka-
rena memenuhi kewajiban sosia]. Pembatasan ini adalah
suatu masalah yang perlu diketengahkan sebagai pedo-
man pokok melaksanakan penelitian. Dengan pembatas-
an ini tidak akan terjadi penyimpangan, sehingga apa
yang hendak dicapai dalam mengungkapkan gotong
royong tersebut mencapai sasarannya.

d. Sebagai tindak lanjut dari suatu proses pembangunan,
konsep gotong royong ini ada yang kehilangan artu atau
punah. Itulah sebabnya perlu adanya usaha-usaha inven-

tarisasi dan dokumentasi mulai dari sekarang. =
e. Dengan adanya penelitian mengenai gotong royong di-

harapkan dapat digambarkan sikap mental masyarakat
desa dalam usaha pembangunan. Masalah sikap mental
masyarakat desa ini sangat penting artinya bagi pem-

- bangunan, oleh karena faktor ini sebagai penunjang un-
tuk suksesnya pembangunan itu sendiri.

1.2. TUJUAN PENELITIAN
1.2.1. Tujuan umum

Setiap penelitian yang akan dilaksanakan mengandung
maksud dan tujuan terarah kepada sasaran yang hendak
dicapai. Penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data in-
formasi tentang sistim gotong royong dalam masyarakat
pedesaan di daerah Riau. Hal ini dipandang perlu mengi--
ngat kurangnya data yang tersedia baik di daerah sendiri-
maupun di pusat. Melalui penelitian ini diharapkan akan
dapat mengungkapkan semua aktivitas mengenai gotong
royong dalam Masyarakat Desa di daerah Riau. Dengan
adanya penelitian ini kita akan memperoleh gambaran
konkrit mengenai bentuk-bentuk kerjasama dalam suatu
masyarakat pedesaan yang sedang mengalami perubahan-
perubahan sosial budaya dalam proses pembangunan yang
kompleks, yang di dalamnya menyangkut interaksi berbagai
faktor.

Sasaran penelitian ini adalah melihat dari dekat sebera-
pa jauh faktor pembangunan itu berpengaruh terhadap per-
ubahan sosial dan kebudayaan pada masyarakat desa. Ter-
utama tentang tingkah laku, sikap, pérasaan, motivasi dan
kegiatan kerjasama di antara manusia yang hidup bersama
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i+ o dalam satu kesatuan desa. Juga akan dilihat pengaruh luar
. -.akibat ' terbukanya hubungan antara masyarakat pedesaan
«-.i. .dengan perkotaan. v :

"75.2"."2.3Tu]uan khusus

; ) Tu]uan khusus yang hendak d1capa1 (dalam penulisan ini
yakm dengan dilakukan penelman dan penulisan tentang
~ Sistim Gotong Royong pada Masyarakat Pedesaan di Riau
ini, kiranya wujud Gotong Royong 'yang terdapat dalam
~ Masyarakat Melayu Riau ini, yang mempunyai ciri-ciri ter-
sendiri, akan dapat ]uga dibaca oleh masyarakat Indonesia
lamnya sedangkan segi-segi positifnya dapat dikembangkan
lebih luas lagi dari yang ada sekarang. Apabila hal ini da-
- pat . berkembang, sudah barang tentu sistim Gotong
St Royong pada Masyarakat Melayu di Riau juga akan dapat
T .menunjang pembinaan kebudayaan nasional

1.3. RUANG ‘LINGKUP PENELITIAN

‘Ruang lingkup penelitian sistem Gotong Royong dalam masya-
rakat Desa adalah suatu hal yang perlu mendapatkan suatu pe-
rumusan tepat, oleh karena itu sekiranya perumusan itu tidak te-
pat maka pengertian akan gotong royong itu akan kabur. Dilihat
dari bentuk dan sifat gotong royong tersebut, maka dapat diru-

" muskan sebagal berlkut "Gotong Royong adalah bentuk kerjasa-
ma untuk mencapai tujuan’ tertentu dengan azas timbal balik yang

. mewujudkan adanya keteraturan sosial dalam masyarakat. Gotong

- Royong dapat terwujud dalam bentuk yang spontan, dilandasi
pamrlh atau karena memenuhi kewajiban sosial. Bentuk kerjasa-
ma itu dapat beraneka ragam sesuai dengan bidang dan kegiatan
sosial itu”.

- Dengan demikian dapat dikatakan Gotong Royong mempunyai
unsur kerjasama antara individu-individu dalam masyarakat yang
bertuJuan untuk mencapai sesuatu, dengan azas timbal balik.
'Azas timbal balik tersebut, dimaksudkan adalah bahwa kerjasama

" itu d;barcngl dengan adanya keinginan di satu pihak memberi se-

- suatu dan di lain pihak menerima sesuatu. Keinginan inilah yang

' ‘membentuk kerjasama dimaksud. Sistem Gotong Royong adalah
bersifat kerjasama, ada yang ditujukan pada kepentingan perorang-

“ an.!' Pada kerjasama yang dimaksud di atas adalah bentuk kerja-

- sama bersifat perorangan atau untuk kepentingan sosial. Tujuan

 Gotong Royong adalah untuk menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan
dan masalah-masalah dalam suatu masyarakat berdasarkan adanya

‘rasa pamrih, baik pamrih itu nyata maupun tersembunyi. Dengan
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adanya kerjasama berdasarkan azas timbal balik, maka akan ter-
jadilah keteraturan sosial dalam masyarakat itu. Keteraturan
sosial ini merupakan titik pokok dalam azas kemasyarakatan, ka-
lau tidak akan terjadi tidak adanya keseimbangan dalam masyara-
kat tersebut, atau menimbulkan kegoncangan-kegoncangan sosial,
Hal ini tentu saja tidak diingini oleh masyarakat ramai. Memang
adanya bentuk kerjasama yang menimbulkan kegoncangan-kegoncang-
an sosial, terutama bentuk kerjasama -dalam hal-hal kejahatan.
Banyak hal yang bisa dilakukan dalam bentuk kerjasama ini, teta-
pi bukan itu tujuan pokok penelitian itu, melainkan kerjasama
dalam gotong royong untuk menciptakan keteraturan sosial agar
tidak terjadinya kegoncangan-kegoncangan sosial dalam masya-
rakat.

Sistem gotong royong yang disebutkan di atas dapat dilandasi
oleh spontanitas, pamrih atau karena memenuhi kewajiban sosial.
Dilain pihak bentuk gotong royong itu dapat juga seperti apa
yang dikatakan oleh Dr.Parsudi Suparlan sebagai :

1. Kerjasama timbal balik

2. Kerjasama untuk kepentingan umum

3. Kerjasama sukarela

4. Kerjasama paksaan _

5.Kerjasama tolong menolong saling mengembalikan pada

waktu yang sama/pada saat yang lain atau pemberian itu
dapat dikembalikan pada yang lain.

Dapat dirumuskan aktivitet kerjasama atau gotong royong itu
dalam bentuk kerjasama dengan azas timbal balik yang diwujud-
kan dalam bentuk spontan, pamrih, memenuhi kewajiban sosial
dalam aktivitet-aktivitet masyarakat. Di dalam masyarakat ada pu-
la bentuk kerjasama yang kita sebut “tolong menolong”. Dalam
ruang lingkup inilah, penelitian tentang sistem Gotong Royong
dalam masyarakat desa akan dilakukan.

PROSEDUR DAN PERTANGGUNG JAWAB ILMIAH
PENELITIAN

Prosedur dan pertanggung jawab penelitian ini akan memben-
tangkan perencanaan penelitian, pelaksanaan penelitian dan hasil-
hasil penelitian, Berhubung waktu yang tersedia relatif sin—gkat
maka team penulisan ini mengadakan langkah-langkah kebijak-
sanaan agar tidak tertunda waktunya, dan dapat diharapkan sele-

1) Dr.Parsudi Suparlan, Pekan Pengarahan tenaga penelitian daerah, Proyek Inventarisasi dan Doku-
mentasi Kebudayaan Daerah seluruh Indonesia, Mei/Juni 1979.



1.

. sai pada waktunya. Oleh karena itulah diadakan perencanaan

yang terarah dalam mencapai waktu yang disediakan. Bertitik to-

~lak pada hal tersebut di atas maka penelitian ini diadakan peren-

canaan sebagai berikut : ,
Penelitian sistimatis ini dikerjakan oleh petugas-petugas di
daerah bekerjasama dengan tenaga pengajar dari kalangan per-
guruan tinggi maupun dari kantor wilayah Departemen P dan
K, serta ahli perorangan lainnya dengan berdasarkan sistem
kontrak.
'1.4.1. Tahap persiapan
- Di dalam tahap persiapan ini, para anggota tim peneli-
tian mendapat pengarahan selama 1 minggu bertempat di
Universitas Riau. Melakukan langkah-langkah persiapan se-
bagai berikut :
1. Persiapan kepustakaan
Penentuan lokasi penelitian
Menetapkan metode-metode penelitian
Menetapkan jadwal penelitian
Menetapkan pembagian tugas. tim
Menyiapkan benda-benda/alat untuk turun ke lapangan.

S s

Persiapan Kepustakaan.

Tahap ini telah dilakukan dengan menelusuri bahan-ba-

han informasi yang pernah diterbitkan, dan yang adakait-

~ annya dengan sistem Gotong Royong Dalam Masyarakat
-~ Desa. '

Penentuan lokasi penelitian

Penentuan lokasi penelitian ini didasarkan pada tempat-
‘tempat pemukiman yang dominan mendiami daerah Ting-
kat I Propinsi Riau, yaitu suku bangsa Melayu Riau dan
suku Talang Mamak. Berdasarkan kriteria tersebut di atas,
maka daerah penelitian yang dipilih adalah desa-desa seba-
gai berikut :

1. Desa Siak Sri Inderapura Kecamatan Siak Sri Inderapu-
ra Kabupaten Bengkalis. Dasar pertimbangan adalah
bahwa daerah tersebut bekas pusat kegiatan Kerajaan
Melayu Riau, dan diperkirakan di daerah ini masih ber-
laku sistem Gotong Royong di kalangan suku bangsa
Melayu. '



2. Desa Taluk Kuantan Kecamatan Kuantan Tengah Kabu-
paten Inderagiri Hulu. Dasar pertimbangan bahwa
daerah tersebut, berdekatan dengan daerah Sumatera
Barat sehingga ada kemungkinan sistem Gotong Royong
yang berlaku dalam masyarakat desa tersebut sudah-
mendapat pengaruh dari daerah lain.

3. Desa Air Tiris, Desa Rumbio, Bangkinang Kecamatan
Bangkinang. Daerah tersebut didiami oleh suku bangsa
Melayu yang berbatasan dengan daerah Propinsi Daerah
Tingkat I Sumatera Barat. Diperkirakan bahwa sistem
gotong royong yang ada telah pula mendapat pengaruh
dari daerah luar.

4. Daerah Talang Gerinjing Kecamatan Siberida, Kabu-
paten Inderagiri Hulu, ditetapkan berdasarkan daerah
tersebut didiami oleh suku bangsa Talang Mamak yakni
suku Melayu yang masih terbelakang. Diperkirakan
daerah tersebut mempunyai sistem Gotong Royong yang
masih tradisional yang belum mendapat pengaruh luar.

Metode Penelitian

Cara-cara dan prosedur yang dilakukan untuk pengum-
pulan data adalah : studi perpustakaan, wawancara dengan
menggunakan daftar pertanyaan dan observasi. Studi ke-
pustakaan dilakukan dalam tahap persiapan. Metode wa-
wancara, observasi, angket, dilakukan pada waktu pengum-
pulan data di lapangan. Berdasarkan petunjuk pelaksana,
kegiatan penelitian di daerah praktis dilakukan dalam bu-
lan Juli 1979 setelah Pekan Pengarahan Tenaga Peneliti Da-
- erah bulan Juni 1979. Dalam bulan Juli 1979 dilakukan Pe-
kan Pengarahan di daerah dengan diskusi-diskusi untuk pé-
mahaman tim anggota terhadap juklak.

Agustus 1979 dilakukan persiapan-persiapan untuk turun
ke lapangan, September 1979 selam satu bulan para anggo-
ta tim telah diberangkatkan ke tempat-tempat lokasi pene-
litian yang telah ditetapkan. Dalam bulan Oktober 1979
telah dilakukan pengolahan data, dan dalam bulan No-
pember 1979 dilakukan penulisan naskah. Desember 1979
dilakukan penyempurnaan naskah.

Menetapkan pembagian tugas tim.

Penelitian dan penulisan aspek Sistem Goiong Royong
Dalam Masyarakat Desa di Riau, dilaksanakan oleh suatu

7
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tim yang terdiri dari tim peneliti di lapangan, tim pengb-
lahan data dan tim penulisan naskah.

Menyiapkan bahan-bahan/alat-alat untuk turun ke lapangan.

a. Menyiapkan daftar pertanyaan

b. Menentukan informan di tiap lokasi penelitian

c. Menyiapkan alat-alat, obat dan perlengkapan lainnya
d. Menyiapkan surat-surat tugas.-

Tahap Pengumpulan data.

Sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dalam bu-
lan September 1979 anggota-anggota tim berangkat dan
melakukan tugas di lapangan pada lokasi-lokasi yang telah
ditetapkan seperti tersebut di atas.

Untuk mendapatkan bahan-bahan informasi serta petun-
juk-petunjuk yang harus dijajaki di daerahnya, anggota tim
mendapat petunjuk-petunjuk dari Kepala Kecamatan dengan
dibantu oleh kepala-kepala desa setempat. Pengalaman-
pengalaman dalam penelitian ini, terutama banyak dialami
para anggota tim bahwa daerah Riau yang keadaan geogra-
fisnya tersebar luas, terasa sekali kesulitan dalam hal ko-
munikasi dan transportasi. Perjalanan ke desa-desa, mema-
kan waktu dan setibanya di daerah tersebut adakalanya in-
forman yang didatangi tidak berada di tempat. Ada pula
informan yang sudah kurang ingat akan kejadian atau per-
istiwa yang ditanyakan kepadanya. Dalam hal semacam ini
terpaksa dicari lagi informan baru. Pada hal untuk mene-
tapkan informan baru adalah satu hal yang sulit, karena
tidak setiap orang dapat memberikan jawaban atau kete-
rangan yang diperlukan dalam penelitian ini.

Selama pengumpulan data ini dilakukan para anggota
tim tinggal dan menetap di rumah-rumah penduduk atas
bantuan kepala desa, dan selama tinggal di desa tersebut
"kurang lebih 15 hari para anggota tim harus dapat menye-
suaikan diri dengan keadaan di desa tersebut. Hal ini ka-
dang-kadang mengalami kesulitan-kesulitan oleh karena pa-
ra anggota tim kadang kala sudah terbiasa hidup di kota,
dengan penyesuaian ini sudah tentu mengalami proses yang
lama. Tetapi di lain pihak yang perlu dikemukakan juga
bahwa dengan adanya turun ke lapangan ini membawa
udara baru kepada anggota tim karena alam desa yang
penuh dengan pemandangan yang indah, kedamaian dan
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kesegaran udara, serta tata krama desa yang penuh dengan
kegotong royongan dan persaudaraan itu, seolah-olah mem-
bawa kehidupan baru bagi para anggota tim.

Di samping itu penentuan desa-desa tersebut sebagai dae-
rah penelitian adalah berdasarkan atas pertimbangan bahwa
diduga pada daerah-daerah tersebut, masih terdapat bukti-
bukti serta peninggalan-peninggalan aktivitet gotong royong
dalam masyarakat desa -tersebut.

Para anggota tim di dalam pengumpulan data ini beker-
ja siang dan malam, hal ini dikarenakan adakalanya para
informan baru malam hari dapat ditemui. Di samping itu
juga mengingat waktu yang sesuai jangan sampai pada
waktu yang ditentukan tidak dapat mengumpulkan data-da-
ta yang telah ditentukan, oleh karenanya terpaksa anggota
tim bekerja keras. Syukur Alhamdulillah untuk pengumpul-
an data-data sistem gotong royong pada masyarakat desa
di Riau ini para anggota tim dapat mencapai target yang
diharapkan.

Tahap Pengolahan data.

Dalam bulan Oktober 1979, para anggota tim lapangan
kembali ke Pekanbaru. Pengolahan data oleh tim pengolah
data dilakukan dengan jalan :

a. Mengadakan seleksi data

b. Mengadakan penilaian dan klasifikasi data

c. Melakukan diskusi

d. Menyimpulkan dan menyiapkan data sistem Gotong

Royong Dalam Masyarakat Desa di Riau untuk penulis-

an.

Tahap penulisan laporan.

Penulisan laporan ini dilakukan menurut sistem penulis-
an yang seragam, sesuai dengan petunjuk pelaksanaan
Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Dae-
rah, Direktorat Jenderal Kebudayaan Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan.



BAB I
IDENTIFIKASI

21. LOK A S 1

2.1.1. Letak dan keadaan geografis

Daerah Tingkat I Propinsi Riau adalah bahagian dari
wilayah Indonesia bahagian barat.-Merupakan suatu pro-
pinsi yang tergolong muda karena pembentukan daerah
tingkat I Riau baru dalam tahun 1957.

Luas daerah Propinsi Riau 9.456.200 Ha dan batas-ba-
tas wilayahnya adalah sebagai berikut : Sebelah Utara ber-
batas dengan Daerah Tingkat I Propinsi Sumatera Utara.
Sebelah Selatan berbatas dengan Daerah Tingkat I Propinsi
Jambi. Sebelah Timur berbatas dengan Laut Cina Selatan.
Sebelah Barat berbatas dengan Daerah Tingkat I Propinsi
Sumatera Barat.

Daerah ini didiami oleh suku bangsa Melayu, yang le-
bih dikenal dengan sebutan Melayu Riau. Suku Melayu
Riau bertetangga dengan suku bangsa Batak-Tapanuli di
sebelah utara, suku bangsa Melayu Sumatera Selatan di se-
belah selatan, suku bangsa Melayu Malaysia di sebelah
timur dan suku bangsa Minangkabau di sebelah barat.

Daerah Tingkat I Propinsi Riau sebahagian besar terdiri
dari dataran rendah dan berawa-rawa, hanya sebahagian
kecil saja yang berupa dataran tinggi. Lebih kurang
70% wilayahnya terdiri dari hutan. Oleh karena itu daerah
ini mempunyai potensi hasil hutan dengan berbagai jenis
kayu. Beriklim tropis dengan 6 bulan musim panas dan 6
bulan musim hujan. Suhu udara siang hari rata-rata
30,7 C, pada waktu malam 22,9 C. Bulan September sam-
pai Pebruari adalah musim penghujan dan bulan Maret
hingga Agustus musim kemarau.

Hasil tambang yang terdapat di daerah Riau adalah mi-
nyak bumi, bauxit, dan timah. Hasil hutan berupa berbagai
jenis kayu, rotan, dan damar. Hasil perkebunan adalah ka-
ret dan kopra. Hasil ternak berupa kerbau, lembu,
kambing, ayam, itik dan hasil lautnya terdiri dari berbagal
jenis ikan dan hasil laut lainnya.

Daerah Riau banyak menghasilkan bahan-bahan ekspor

1
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yang menghasilkan devisa kepada Negara seperti kayu,
karet, kopra, bauxit, dan minyak bumi. Mata pencaharian
penduduk Riau adalah :

1. Bertani di sawah atau di ladang

2. Nelayan

Pegawai/Karyawan di kantor Pemerintah maupun
Swasta ' ‘

Berdagang

Mencari hasil hutan

Bertukang

Berkebun, dan lain-lain.

b

N s

Daerah Tingkat I Propinsi Riau, pada zaman dahulu
pernah memegang peranan yang cukup besar dalam per-
tumbuhan sejarah di Indonesia. Kerajaan-kerajaan Melayu
tumbuh di daerah ini, seperti kerajaan Melayu Riau yang
kekuasaannya sampai ke Malaka, merupakan Imperium
Melayu. Kemudian kerajaan-kerajaan lainnya seperti Siak
Sri Indrapura, kerajaan Inderagiri dan beberapa kerajaan
kecil lainnya. Kerajaan-kerajaan ini cukup memberikan an-
dilnya dalam perkembangan sejarah Indonesia. Peranan
orang-orang Melayu sejak dahulu sudah merupakan suatu
kekuatan yang tak dapat diabaikan. Tradisi Melayu da-
lam aktivitet gotong royong sudah berlangsung sejak lama.
Dipandang dari segi ini perkembangan kebudayaan Melayu
dapat dikatakan sudah lama maju dan setaraf dengan per-
kembangan kebudayaan suku bangsa lainnya di daerah
sekitarnya. Hanya saja pembinaan kebudayaan Melayu ti-
dak intensip dibina secara baik, sehingga akhir-akhir ini
menunjukkan gejala-gejala memudar terutama setelah diting-
galkan| oleh tokoh-tokoh pujangga. Pewarisan hasil budaya
pujangga-pujangga tersebut tidak secara berumpun, menye-

babkan laju perkembangannya tidak sebaik pewarisan ke-

budayaan pada suku bangsa lainnya yang ada disekitar
daerah Melayu.

Adapun daerah penelitian dititik beratkan pada tempat-
tempat yang telah diperkirakan sebelumnya merupakan
daerah yang paling banyak didiami oleh suku bangsa Me-
layu Riau. Penelitian sistem Gotong Royong Dalam Ma-
syarakat Desa di Propinsi Riau dilaksanakan pada desa-de-
sa :
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1. Desa Siak Sri Inderapura, Kabupaten Bengkalis

2. Desa Taluk Kuantan, Kabupaten Inderagiri Hulu
3. Desa Talang Gerinjing, Kabupaten Inderagiri Hulu
4. Desa Air Tiris dan desa Rumbia, Kabupaten Kampar

Lokasi-lokasi penelitian tersebut di atas berdekatan de-
ngan perkampungan-perkampungan lainnya yang dalam hal
sistem Gotong Royongnya banyak persamaannya.

Pola perkampungan

Propinsi Riau terdiri dari lima kabupaten, satu Kotama-
dya, satu Kota Administratif yakni :

1. Kabupaten Inderagiri Hulu
Kabupaten Inderagiri Hilir
Kabupaten Bengkalis
Kabupaten Kepulauan Riau
Kabupaten Kampar
Kotamadya Pekanbaru
Kota Administratif Dumai.

Tiap Kabupaten dan Kotamadya mempunyai Kecamatan-
kecamatan dan tiap kecamatan terdiri dari desa-desa. De-
sa-desa yang dipilih sebagai daerah penelitian tersebut di
atas, adalah desa-desa wilayah perkampungan. Desa-desa
tempat penelitian tersebut di atas luasnya antara lebih ku-
rang 6 sampai 10- km2, rata-rata didiami 7000 jiwa dan
dikepalai oleh seorang Kepala Desa. Pada umumnya desa-
desa tersebut terletak di dataran rendah. Susunan pemerin-
tahannya dikepalai oleh seorang Kepala Desa dan dibantu
oleh Ketua Rukun Kampung. dan Rukun Tetangga. Pada
desa-desa ada ladang dan sawah tempat menanam padi,
kebun dan tempat-tempat pemeliharaan ternak, yang terle-
tak di pinggir desa. Di pusat desa-desa terdapat pasar ke-
cil, di mana penduduk dapat membeli bahan-bahan makan-
an, minuman dan pakaian untuk keperluan sehari-hari.

Juga terdapat masjid tempat beribadah dan Sekolah Dasar
serta kantor Kepala Desa. Rumah-rumah penduduk terse-
bar di dalam desa dengan pekarangannya ditanami tanam-
an-tanaman seperti kelapa, pisang, nangka, rambutan,
jengkol. Gaya bangunan rumah penduduk kebanyakan
masih tradisional berpola lama. Rumah -dibuat dari bahan

kayu dengan atap daun atau seng, bertiang tinggi sehingga
dapat menghindari genangan air bila terjadi banjir. Desa-

il <
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desa penelifian ini dilalui sungai-sungai- : Siak, Kampar,
dan sungai Inderagiri. Perkampungan penduduk terletak di
pinggir sungai-sungai tersebut. Pada umumnya di daerah-
daerah Riau sejak zaman dahulu, lalu lintas sungai meme-
gang peranan penting. Jalan raya baru ada ketika Belanda
menjajah daerah Riau.

22 PENDUDUK

*

222
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2.2.1.

Keadaan penduduk pada umumnya .

Jumlah penduduk Propinsi Riau menurut sensus tahun.
1977 berjumlah 1.930.259 orang. Propinsi Riau merupakan
daerah yang masih jarang penduduknya jika dibandingkan
dengan daerah-daerah tetangga seperti Propinsi Sumatera
Barat, Propinsi Sumatera Utara dan Propinsi Sumatera Se-
latan. Di Riau masih banyak daerah-daerah hutan.

Penduduk Propinsi Riau terdiri dari macam-macam suku
bangsa. Diantaranya 65% adalah suku Melayu Riau,
12,5% Minangkabau, 12,5% orang Jawa, selebihnya orang
Bugis, orang Banjar, suku bangsa Batak dan suku bangsa

_ lainnya.

Penduduk asli

Suku Melayu Riau adalah penduduk asli di daerah ini.
Ciri-ciri fisiknya : tinggi badan antara 150-160 cm, rambut
ikal, kulit sawo matang. Jumlah suku Melayu Riau diper-
kirakan 1.254.668 jiwa atau lebih kurang + 65% dari total
penduduk Riau. Suku Melayu Riau tersebar di seluruh wi-
layah Propinsi Riau. Cara hidupnya tidak mengelompok
pada suatu daerah. Pada kota-kota besar di Daerah Ting-
kat I Riau akhir-akhir ini suku Melayu agak terdesak oleh
pendatang baru seperti suku bangsa Minangkabau, Batak,
Jawa dan lain-lain. Pendatang ini mendiami pinggir kota.
Di ibukota Propinsi Riau Pekanbaru, suku Melayu banyak
berdiam di sepanjang pinggiran Sungai Siak. Demikian juga
di Kepulauan Riau suku Melayu tersebar di pulau-pulau
sekitarnya.

Di daerah penelitian suku Melayu menduduki tempat
dominan yang hampir 80% adalah suku Melayu Riau se-
perti di desa Siak Sri Inderapura, desa Taluk Kuantan, de-
sa Air Tiris, desa Rumbio dan desa Talang Gerinjing. Pa-
da umumnya penduduk suku Melayu ini sangat ramah, dan
tidak membeda-bedakan dengan pendatang, mereka dapat
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bergaul sehari-hari seperti biasa dan tidak terjadi perten-
tangan dengan suku pendatang. Oleh karena sifat ramah
suku Melayu ini suku pendatang tidak merasa di rantau.
Suku pendatang banyak yang kawin dengan suku Melayu
se- hingga terjadi percampuran. Biasanya suku-suku penda-
tang setelah memiliki harta dan tempat tinggal, mereka
sudah dianggap sama dengan penduduk asli.

Suku Melayu Riau banyak juga yang merantau teruta-
ma ke daerah-daerah kabupaten lain, dari daerah Kabupa-
ten Inderagiri Hulu merantau ke Kabupaten Inderagiri Hi-
lir dan ke Kabupaten Kepulauan Riau. Dari Kabupaten
Kampar banyak yang merantau ke Kabupaten Bengkalis,
Kabupaten Kepulauan Riau. Mereka yang merantau jarang
pulang ke kampungnya dan kebanyakan menetap di daerah
baru. Juga banyak yang merantau ke daerah Semenanjung
Malaysia dan ke daerah Propinsi Jambi. Pada umumnya
perpindahan penduduk Melayu Riau ini disebabkan oleh
keinginan mencari penghidupan baru.

Penduduk pendatang

Seperti disebutkan di atas bahwa antara penduduk asli
dan pendatang yang merantau ke daerah Riau ini, seperti
suku Minangkabau, Batak, Jawa, Bugis, Banjar dan lain-
lain, mereka bergaul amat ramah dengan penduduk asli.
Suku Minangkabau kebanyakan bermukim di kota-kota
besar saja seperti Pekanbaru, Rengat, Tanjungpinang,
Bengkalis. Mata pencahariannya berdagang. Diperkirakan
suku Minangkabau berjumlah 12,5%. Suku Jawa hampir
merata di Daerah Tingkat I Riau. Mereka pada mulanya
datang sebagai kuli kontrak pada perkebunan-perkebunan
atau pertambangan-pertambangan pada zaman kolonial Be-
landa, ada sebahagian didatangkan oleh Jepang sebagai pe-
kerja paksa untuk kepentingan pemerintah pendudukan Je-
pang di daerah Riau, yang terkenal dengan kerja paksa di
Logas membuat jalan kereta api menghubungkan Sumatera
Barat dengan Riau dan membuat terowongan-terowongan.

Akhir-akhir ini banyak yang datang melalui transmigrasi
spontan dan juga atas biaya pemerintah. Diperkirakan
jumlah orang Jawa 12,5% untuk seluruh daerah Riau. Su-
ku bangsa Bugis dan Banjar, banyak mendiami daerah-
daerah Tembilahan Kabupaten Inderagiri Hilir dan Kabu-
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paten Kepulauan Riau, mereka datang sudah sejak zaman
kerajaan Melayu Riau dahulu. Pada mulanya mereka da-
tang mengembangkan perdagangan. Sekarang ini, mereka
banyak bergerak di bidang perkebunan kelapa dan bertani.
Suku Banjar sebagai pandai besi. Diperkirakan jumlah su-
ku Banjar dan Bugis ini di daerah Riau ada kira-kira 10%.
Suku ‘Batak banyak menetap di kota-kota besar di Daerah
Tingkat I Riau, Pekanbaru, Rengat, Tanjungpinang, Beng-
kalis, Tembilahan. Suku bangsa Batak banyak yang datang
ke daerah ini sebagai Pegawai Negeri, ABRI, pegawai
Swasta dan juga banyak pekerjaan di bidang buruh perka-
yuan.. Kebanyakan mereka datang mengikuti famili dan
sambil mencari kerja, diperkirakan jumlah mereka 2,5%.

Pada daerah-daerah penelitian di desa-desa yang telah
disebutkan di atas, suku-suku pendatang ini jumlahnya se-
dikit jika dibandingkan pada kota-kota besar. Kerukunan
di antara suku-suku bangsa yang ada di desa penelitian
baik, tidak terjadi pertentangan suku. Mereka dapat hidup
saling bahu membahu. Demikian juga perhubungan antara
suku-suku ini dengan suku bangsa tetangganya, dapat hi-
dup secara berdampingan. Kalau sekiranya ada pertentang-
an-pertentangan di kota-kota besar, seperti pernah terjadi
di Dumai tahun 1976 dan di Kotamadya Pekanbaru tahun
1970, antara suku-suku pendatang Batak dan Minangkabau

yang sampai terjadi perkelahian masal. Hal itu disebabkan

pertikaian rebutan lapangan pekerjaan. Tetapi kini sudah
rukun kembali, dengan adanya pendekatan antara tokoh-
tokoh dari suku masing-masing.

Hubungan dengan daerah tetangga

Hubungan antara suku bangsa daerah penelitian dengan
suku bangsa tetangganya, dapat dikatakan berjalan lancar.
Seperti diketahui pada daerah penelitian itu suku bangsa
Melayu ‘dengan penduduk pendatang adalah rukun, begitu
juga suku-suku yang ada di daerah penelitian. Suku Me-
layu, Batak, Minangkabau, Jawa dengan daerah-daerah te-
tangganya hidup rukun. Yang menjadi tetangga dari suku
bangsa yang ada di daerah penelitian adalah Minangkabau

~_dan Batak. Dengan hubungan yang baik ini, maka terjadi-

lah hubungan dagang di antara mereka atas hasil-hasil dari
daerah masing-masing. Hasil-hasil pertanian dari Sumatera
Barat dan Sumatera Utara banyak yang dibawa pedagang



ke daerah penelitian dan sebaliknya dari dacrah tersebut
dibawa pula hasil bumi ke luar daerah. Hubungan dagang
dengan daerah tetangga ini- sudah lama terjalin. Di sam-
ping hubungan dagang banyak juga terjadi perpindahan
penduduk yang menuntut ilmu ke daerah  tetangganya.
Apabila pelajar-pelajar ini telah menamatkan sekolahnya,
mereka pulang ke kampung dan membawa hal-hal baru
yang didapatnya dari daerah luar tersebut. Mereka secara
berangsur-angsur mengadakan perubahan sikap mentalnya
dalam kebudayaan di daerahnya. Adanya percampuran su-
ku-suku bangsa di daerah penelitian membawa perubahan
juga pada pertumbuhan kebudayaan daerah itu.

2.3. LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA
2.3.1. Latar belakang sejarah

Seperti diketahui daerah-daerah penelitian sistem Go-
tong Royong Dalam Masyarakat Desa ini yaitu Desa Siak
Sri Inderapura, Desa Taluk Ktantan, Desa Air Tiris, Desa
Rumbio, Desa Talang Gerinjing, dalam wilayah Daerah
Tingkat 1 Propinsi Riau, kebudayaannya terkenal dengan
kebudayaan Melayu Riau. Daerah tersebut diperkirakan
oleh ahli-ahli sejarah pada zaman-zaman Kerajaan Sriwi-
jaya, daerah tersebut sudah mulai ditempati oleh orang-
orang Melayu. Dengan demikian kebudayaan Melayu ini
sudah berkembang di sini. Kebudayaan Melayu dengan pe-
sat majunya setelah kerajaan-kerajaan Melayu Riau Siak
Sri Inderapura, Kerajaan Inderagiri, dapat menguasai pan-
tai Timur Sumatera dan Tanah Semenanjung Malaya. Di.
sini mulailah adanya suatu imperium Melayu dengan kebu-
dayaan Melayunya dapat berkembang dengan baik. Para
pujangga dan tokoh-tokoh Melayu bermunculan, kita kenal
dengan Nur Sutan Iskandar, Suman HS dan lain-lain. Yang
semuanya ini menampilkan kebudayaan Melayu di dunia
luar. Kita mengenal tarian-tarian Melayu, nyanyian-nya-
nyian Melayu, Sastra Melayu dan lain-lainnya.- Begitu juga
kita mengenal tatacara kehidupan Melayu yang penuh ke-
ramahannya. Orang-orang Melayu dalam tatacara kehidup-
annya sehari-hari penuh dengan sopan santun dan hidup
saling bantu membantu dan sistem Gotong Royong pada
Masyarakat Melayu ini sudah semenjak dahulu. Sistem Go-
tong Royong di desa-desa penelitian masih tetap diperta-
hankan. d~~ kehidupan di desa-desa tersebut menunjukkan
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‘kekeluargaan yang akrab, di antara sesama warga dan pen-

duduk pendatang. Penduduk-penduduk pendatang asal dae-
rah Minangkabau, Batak, Jawa dan lain-lain, membawa ke-
budayaannya sendiri-sendiri dan mengembangkannya pula
kebudayaan mereka sehingga terjadilah percampuran kebu-
dayaan. Sungguhpun demikian kebudayaan penduduk asli
tidak hilang, masih dapat dibedakan. Istilah-istilah yang
dulunya digunakan dalam bahasa Melayu, sekarang dipakai
dalam bahasa-bahasa penduduk pendatang. Ini lumrah ter-
jadi di mana saja penggunaan istilah tersebut sering ber-
ubah menurut pemakainya.

Sistim mata pencaharian

Di daerah-daerah penelitian, sistem Gotong Royong ba-
nyak yang dilakukan oleh penduduk setempat dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya. Di daerah desa Air Tiris
dan Rumbio dalam bidang pertanian Batobo, yakni me-
ngerjakan sawah secara gotong royong dengan bergantian
mengerjakan sawah dari anggota-anggota yang melakukan

- gotong royong itu. Dengan demikian memudahkan me-

nyelesaikan sawah tersebut sampai mendatangkan hasil
panen. Sistim batobo ini dilakukan semenjak dulu pada
generasi nenek moyangnya sudah mereka kenal sampai'
saat ini masih dilakukan. Hal ini serupa di Inderagiri di-
namakan berselang. Di bidang pertanian pada waktu-waktu
tertentu mereka tidak boleh melakukan pekerjaan, tidak
boleh ke sawah, harus tinggal di rumah saja. Hari-hari
yang ditentukan tidak boleh ke sawah, dinamakan hari ber-
pantang, maksudnya pada hari-hari tertentu mereka tidak
dibolehkan ke sawah, yang menentukan hari berpantang ini
adalah dukun atau pawang di dalam desa tersebut. Hari-
hari berpantang yang diatur oleh dukun atau pawang
térsebut adalah untuk menghindari roh-roh jahat di sekitar
persawahan jangan sampai mengganggu orang-orang yang
gotong royong.

Di desa Taluk Kuantan hari berpantang tersebut dimak-
sudkan untuk menghormati dewa padi induk padi agar pa-
di yang dihasilkan sawah tersebut berbuah baik dan ba-
nyak hailnya. Untuk mengusir atau memusnahkan bina-
tang-binatang yang mengganggu tanaman seperti babi, tikus
dan sebagainya melakukan berburu dan berburu bisa juga
mereka lakukan di dalam hal menangkap binatang-binatang
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liar yang dimakan dagingnya dan dilakukan di hutan, se-
perti binatang-binatang kancil, rusa, hasilnya mereka bagi-
bagi di antara mereka sendiri. Dalam hal menangkap ikan
di sungai, seperti ikan patin, mereka namakan kerjasama
ini mengepung. Di danau dinamakan merawang.

Gotong Royong di desa penelitian dilakukan dalam
membuat jaringan irigasi, membuat jalan umum, membuat
jembatan, dilakukan secara spontan.

Sistim teknologi

Suku Melayu Riau dalam perlengkapan hidupnya telah
mengenal teknologi dalam bidang pertanian dengan sistim
irigasi. Pembuatan irigasi walaupun masih pada tingkat se-
derhana. namun telah dapat membantu mereka untuk meng-
atasi kekurangan atau kelebihan air di sawah-sawahnya.
Pembuatan irigasi ini dikerjakan secara gotong royong di-
pimpin oleh Kepala Desa atau Penghulu Kampung. Pem-
buatan parit-parit atau selokan guna mengalirkan air masuk
sawah-sawah atau mengeluarkan air pada musim banjir.
Hal ini telah banyak membantu mereka untuk peningkatan
hasil panennya. Demikian juga pembuatan jembatan untuk
keperluan lalu lintas mereka. Jembatan ini ada yang dibuat
dari besi dan ada dari kayu, pembuatannya dilakukan seca-
ra gotong royong. Sekiranya ada yang berhalangan datang
bergotong royong, maka mereka akan membantu dengan
cara menyediakan bahan-bahan untuk jembatan tersebut,
atau ada juga yang menyediakan uang sebagai pembeli ba-
han-bahannya. Pokoknya sistem gotong royong nampak je-
las 'kelihatan di bidang ini, untuk memenuhi kewajiban so-
sialnya.

Demikian juga peralatan yang mereka gunakan di da-
lam lalu lintas sungai, karena Propinsi Riau banyak sekali
sungai-sungai yang besar dan dapat dilayari dengan kapal.
Misalnya Sungai Siak dimana terdapat pelabuhan Kota Pe-
kanbaru. Sungai ini menghubungkan kota-kota Bengkalis,
Siak Sri Inderapura - Pekanbaru dan menjadi urat nadi
perhubungan lalu lintas sungai di tempat-tempat tersebut.
Sungai Kampar Kiri dan Kampar kanan, disini terdapat pe-
labuhan Teratah Buluh. o
Sungai Inderagiri terdapat pelabuhan Rengat, dan pelabuh-
an Tembilahan berada di pinggir sungai Inderagiri. Banyak
lagi sungai kecil dan besar yang dapat dilayari perahu se-
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‘bagai alat lalu lintas di sungai. Demikian juga di daerah

laut, seperti Kepulauan Riau, Bengkalis, Bagan Siapi-api,
Dumai di mana penduduk menggunakan jalur lalu lintas
laut, memerlukan ‘kapal-kapal dan perahu-perahu. Oleh
karena itulah di daerah-daerah penelitian ini kita melihat
sungai sangat menentukan kehidupan mereka. Pembuatan
perahu-perahu dan kapal-kapal kecil oleh rakyat setempat
dilakukan dengan jalan gotong royong. Pembuatan perahu
dikerjakan antara lima sampai dua puluh lima orang secara
gotong royong mulai dari mencari kayu di hutan sampai
pembuatan perahu tersebut siap dikerjakan secara tolong
menolong di antara penduduk. Caranya mereka berkumpul
5 sampai 10 orang yang pandai membuat perahu, setelah
merencanakan, mereka ke hutan mencari kayu untuk di-
jadikan perahu. Mereka tinggal di hutan dan membuat pe-
rahu itu selama 10 sampai 15 hari. Selama pekerjaan ber-
langsung mereka tinggal di hutan dan membawa bekal
makanan. Apabila perahu selesai dan sekiranya tidak dapat

ditarik mereka minta bantuan tenaga kekampungnya untuk

menarik perahu tersebut melalui sungai membawanya- ke
kampung. Pada pembuatan kapal-kapal kecil 15 ton ke
bawah, dilakukan dengan sistim upah. Jadi ada yang meng-
upahkan yakni pemilik kapal kecil tersebut di tempat pem-
buatan-pembuatan kapal kecil yang telah tertentu tempat-
nya.. Aktivitas gotong royong dalam hal ini hanya pada
waktu kapal akan diturunkan ke sungai atau ke laut, maka
pemilik kapal akan memanggil famili-familinya untuk bersa-
ma menarik kapal tersebut ke sungai atau ke laut. Biasa-
nya pada waktu ini pemilik kapal menyediakan makanan
dan minuman, selama 1 atau 2 hari sebagai imbalan kepa-
da tenaga-tenaga famili yang terpakai untuk menarik kapal
tersebut. Sebaliknya famili-famili tersebut ingin menolong,
dengan harapan sewaktu-waktu ia akan ditolong pula oleh
famili yang lain. ' .

Di beberapa tempat umpamanya di Taluk Kuantan,
pembuatan perahu ada yang sudah membudaya, seperti
pembuatan perahu untuk pacu jalur. Pacu jalur di daerah
tersebut merupakan kesenian rakyat yang telah membudaya
semenjak zaman dahulu, tradisi ini sudah berjalan dan di-
lakukan 1 kali setahun. Sebelum penjajahan Belanda di
daerah Riau, pacu jalur dilakukan tiap menjelang 1 Mu-
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haram, kemudian setelah Belanda menanamkan kekuasaan-
nya di Riau, dilakukan setiap tanggal 31 Agustus, setelah
kemerdekaan RI dilakukan pada tiap tanggal 17 Agustus.
Pada upacara pacu jalur tersebut, setiap kampung menge-
luarkan perahu jalurnya untuk dipertandingkan. Perahu-pe-
rahu jalur tersebut pada ekornya terdapat ukiran-ukiran
melambangkan tata kehidupan Melayu yang hidup di dae--
rah bahari.

Sistim kekerabatan

Masyarakat Melayu yang sistim kekerabatannya sangat
kuat dan keakraban kekeluargaannya nampak jelas kelihat-
an dalam sistim gotong royong, hampir di semua bidang
kehidupan nampak keakrabannya. Pada saat kerabat sakit,
kematian, perkawinan, berbagai urusan semuanya ditangani
secara gotong royong, sehingga timbul pepatah Melayu
”Tak ada mayat yang tak berkuburan”, kuburan pun diatur
menurut kerabat-kerabat yang ada dalam masyarakat Me-
layu tersebut.

Pergaulan dalam masyarakat Melayu penuh keakraban
baik dalam kerabatnya sendiri, maupun antar kerabat-kera-
bat lainnya, mereka selalu intim sekali. Hubungan antara
individu-individunya sangat erat sekali. Kalau mereka me-
rantau ke luar kampungnya, di tempat yang baru mereka
menghubungi. orang sekampungnyg tersebut, tidak akan
menolak untuk menerima pendatang baru itu tinggal di
tempatnya, walaupun tempat tersebut kecil dan kehidupan-
nya sulit. Tetapi adalah sesuatu kebanggaan baginya, apa-
bila orang sekampungnya tersebut dapat ditolong. Di ling-
kungan kampungnya sendiri keakraban ini, juga kelihatan
dalam hubungan antara individu dengan individu lainnya,
nampak sangat erat, kita dapat melihatnya umpamanya,
seorang warga kampung bertemu dengan warga lainnya wa-
laupun ia belum mengenal warganya itu, namun ia tetap
menegur, menyapa orang tersebut dengan baik. Konon lagi
mereka sudah berkenalan, biasanya mereka ini saling
mengajak ke rumah masing-masing sebagai tanda kesucian
hatinya.

Demikian juga apabila umpamanya pada suatu tempat
atau jalan ada sebatang pohon besar yang roboh dan me-
nutup jalan itu, orang yang kebetulan berjalan di tempat
itu dan melihat pohon tumbang itu secara spontan me-
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manggil orang-orang kampungnya, untuk melakukan gotong
royong pembersihan jalan tersebut, pembersihan ini dilaku-
kan secara ‘spontan oleh masyarakat setempat.

Hubungan individu dengan kelompoknya nampak terja-
lin semacam ikatan kekeluargaan yang akrab, dan hubung-
an ini lebih jelas lagi kita lihat pada seorang dari kelom-
poknya karena miskin tak dapat melanjutkan sekolahnya
ke tempat lain, sedangkan kemampuan otaknya cukup
baik, dari kelompoknya mengadakan. suatu bentuk kerjasa-
ma yakni, secara bergotong royong membiayai orang terse-
but sehingga ia dapat melanjutkan sekolahnya. Pembiayaan
secara bergotong royong ini mereka lakukan secara sadar,
dengan maksud apabila selesai belajar dapat meninggikan
derajat keluarganya.

Stratifikasi sosial
Lapisan-lapisan masyarakat Melayu terdiri dari :

1. Lapisan masyarakat Tengku adalah keturunan Sultan.

2. Lapisan masyarakat raja-raja berasal dari keturunan
Bugis.

3. Lapisan masyarakat Encik/Datuk/Batin/Hulubalang.

4. Lapisan masyarakat kebanyakan tidak memakai ge-
lar.

Lapisan-lapisan masyarakat Melayu ini pada masa kera-
jaan-kerajaan dahulu yang dapat melakukan kegiatan go-
tong royong itu hanyalah lapisan masyarakat kebanyakan
yang tidak memakai gelar-gelar tersebut oleh karena lapis-
an masyarakat lainnya itu termasuk yang dekat dengan
Sultan dan tidak banyak melakukan kegiatan-kegiatan go-
tong royong. Pada waktu ini lapisan-lapisan masyarakat ini
tidak begitu dipertahankan lagi, setelah alam kemerdekaan
Negara kita. Untuk melakukan kegiatan-kegiatan di bidang
gotong royong sekarang sudah dilakukan oleh golongan-go-
longan-1 s/d 3 tersebut. Tetapi sekarang muncul lapisan-
lapisan masyarakat baru seperti :

1. Lapisan masyarakat intelektual
2. Lapisan masyarakat orang kaya
3, Lapisan masyarakat kebanyakan.
Ketiga golongan ini tetap melakukan kegiatan-kegiatan go-

tong royong. Biasanya lapisan masyarakat intelektual dan
lapisan masyarakat orang kaya sangat mempengaruhi kegiat-
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an gotong royong di dalam masyarakat desa orang-orang
Melayu. Sebab lapisan masyarakat intelektual dan lapisan
masyarakat orang kaya ini dianggap oleh lapisan masyara-
kat kebanyakan, mempunyai kemampuan yang cukup da-
lam melakukan gotong royong dan hal itu patut dicontoh.
Umpamanya saja golongan masyarakat intelektual dan lapis-
an masyarakat orang kaya melakukan kerja bakti mem-
buat jalan, maka spontan orang-orang lainnya tanpa diper-
rintah akan ikut melakukan kerja bakti. Dengan adanya:
tenaga-tenaga Sarjana yang bekerja secara sukarela di
pedesaan sekarang ini, sangat membantu rakyat di dalam
melakukan kegiatan-kegiatan gotong royong di desa. Tena-
ga-tenaga Butsi ini tenaga terampil dan dapat dilihat lang-
sung oleh rakyat dan mereka pun memberikan bimbingan-
bimbingan di desa, menurut keahliannya masing-masing.

Sistim kesatuan hidup setempat

Setelah kita melihat stratifikasi sosial masyarakat Mela-
yu dalam kegiatan-kegiatan gotong royong, maka kesatuan
hidup orang-orang Melayu pada zaman-zaman kerajaan da-
hulu, tokoh-tokoh pemimpinnya kebanyakan bermunculan
dari orang-orang golongan Tengku, raja, Batin dan Hulu-
balang jarang sekali dari orang kebanyakan. Keadaan ini
kini telah berubah dan digeser oleh golongan intelektual
dan golongan kaya. Jadi pada waktu ini banyak tokoh-to-
koh pemuka-pemuka dan pemimpin masyarakat Melayu di
dominan oleh kedua golongan tersebut. Walaupun demiki-
an keakraban dalam pergaulan sehari-hari kedua golongan
ini lebih meresap di kalangan orang kebanyakan. Penga-
ruhnya sangat kuat dengan cepat berkembang di dalam
masyarakat orang-orang Melayu. Oleh karena kedua go-
longan ini dapat menyesuaikan diri di dalam masyarakat
desa, keakraban antara warga-warganya dapat terjalin de-
ngan baik. Dilihat dari segi inilah kegiatan gotong royong
dalam masyarakat desa itu berjalan baik. Gotong Royong
menghendaki kerjasama yang timbal balik. Azas ini baru
dapat dilaksanakan pada masyarakat yang teratur dan hu-
bungan yang harmonis, dan Masyarakat Melayu memiliki
azas ini.

Dengan demikian kegiatan gotong royong pada daerah-
daerah penelitian ini berjalan dengan baik, bahkan di se-
luruh daerah Riau.
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Sistim religi

Masyarakat Melayu mayoritas beragama Islam, agama
ini sudah dianut semenjak Islam masuk ke Indonesia, jadi
boleh dikatakan agama orang Melayu itu adalah Islam.
Dalam kehidupan orang-orang Melayu sangat dipengaruhi
oleh agama Islam, hampir dalam semua segi kehidupan-
nya. Mereka tak berani melanggar perintah agama Islam. Se-
bagaimana diketahui kegiatan-kegiatan gotong royong pun di-

pengaruhi oleh agama Islam terutama dapat kita lihat pada

upacara-upacara perkawinan, kematian, kerja bakti dan
lain-lain. Ajaran agama harus dilaksanakan kalau bertentangan
dengan ajaran agama akan mendapat dosa. Sebab itulah
kita melihat kehidupan orang-orang Melayu itu sangat
mengikuti ajaran agama Islam.

Pada upacara-upacara perkawinan kita lihat gotong
royong itu dilakukan menurut perintah agama, demikian
pula di bidang pertanian, umpamanya untuk turun ke sa-
wah dicari harinya menurut perhitungan bulan-bulan dan
tanggal Arab, bukan menurut tanggal dan bulan Masehi.
Kebiasaan untuk turun secara serentak ke sawah ini telah
berlaku semenjak nenek moyong mereka dan setelah Islam
masuk ke daerah Riau baru disesuaikan menurut perhi-
tungan bulan Arab. Menurut kepercayaan mereka perhi-
tungan bulan Arab ini adalah cocok untuk turun ke sawah
supaya nanti mereka mendapat rezeki yang banyak.

B ahasa

Bahasa yang dipakai di dalam bahasa sehari-hari di daerah
penelitian ini, adalah bahasa Melayu yang telah mengalami’
perubahan-perubahan bunyi pada kata-katanya, umpamanya
ke mana diucapkan kemano demikian seterusnya. Di dae-
rah Riau bahasa Melayu dalam ucapan sehari-hari juga
berbeda bunyi menurut daerah masing-masing.

Untuk daerah-daerah yang berbatasan dengan Sumatera
Barat dan Sumatera Utara, mendapat pengaruh bahasa Mi-
nangkabau dan bahasa Tapanuli, seperti umpamanya di
daerah Pasir Pengarayan, bahasanya dipengaruhi oleh ba-
hasa Tapanuli dan bahasa Minangkabau. Demikian juga
daerah Kampar dan sebahagian Inderagiri.



BABIH
KEGIATAN TOLONG MENOLONG

3.1. DALAM BIDANG EKONOMI DAN MATA PENCAHARIAN
HIDUP

Kegiatan Tolong Menolong merupakan salah satu aspek dari
Sistem Gotong Royong dalam Masyarakat Desa. -

Dalam proses perubahan kebudayaan, khususnya di pedesaan,
terjadi pergeseran nilai-nilai budaya. Hal ini mempengaruhi ben-
tuk dan sifat Gotong Royong yang ada pada masyarakat bersang-
kutan. Kenyataan menunjukkan adanya perubahan sistem Gotong
Royong sementara masyarakat kepada sistem yang baru. Bahkan
ada bentuk Gotong Royong yang sudah punah, menghilang dari
kebudayaan suatu masyarakat. Sebelum menghilang dari kehidup-
an sosial budaya masyarakat Indonesia, sistem Gotong Royong ini
perlu diinventarisasi dan didokumentasikan. Sistem Gotong
Royong dalam masyarakat pedesaan sangat penting untuk dikem-
bangkan dalam menyusun kebijaksanaan pembangunan nasional di
bidang kebudayaan.

Yang perlu diinventarisasikan dan didokumentasikan itu ialah
sistem Gotong Royong yang merupakan segala bentuk kerjasama
.untuk mencapai tujuan tertentu dengan azas timbal balik (resipro-
siti) yang mewujudkan adanya keteraturan sosial dalam masyara-
kat, baik yang dilandasi spontanitas, pamrih pribadi, atau karena
memenuhi kewajiban sosial. Wujud dari pada bentuk kerjasama itu
dapat beraneka ragam sesuai dengan bidang kegiatan sosial itu.

Istilah Gotong Royong sudah berkembang secara populer di
dalam masyarakat Indonesia. Banyak kegiatan-kegiatan di dalam
masyarakat, yang dikerjakan secara bersama-sama diidentifikasi-
kan sebagai kegiatan Gotong Royong. Karena terdapatnya diversi-
tas kebudayaan dan masyarakat, maka terdapat pula beranzka ra-
gam sistem gotong royong tersebut. Gotong Royong dapat dili-
hat sebagai suatu bentuk kerjasama tolong menolong di antara
individu di dalam suatu kelompok, atau suatu bentuk kerjasama
Gotong Royong kerja bakti, di mana setiap individu menyum-
bangkan tenaganya, untuk tujuan tertentu. Bentuk-bentuk tolong
menolong di daerah Riau akan diuraikan dalam Bab III ini.

Dari rumusan Gotong Royong dapat ditarik kesimpulan bahwa
unsur utama Gotong Royong adalah kerjasama di antara individu



di dalam suatu masyarakat walaupun tidak setiap bentuk ker]asa-
ma itu adalah Gotong Royong.

Ker]asama di sini yang bertujuan untuk mencapai sesuatu, pa-
da pokoknya berlandaskan azas timbal balik. Azas timbal balik
adalah merupakan unsur kedua yang mewarnai kerjasama itu.

Dengan azas ini maka kerjasama itu tidak untuk kepentingan
sepihak saja. Tetapi pada dasarnya sikap memberi diimbangi pula
keinginan untuk menerimabalasan dari pemberian itu. Jadi sikap
memberi dan keinginan untuk menerima yang bertimbal balik itu-
lah yang terlihat sekaligus pada kerjasama ini. Kerjasama dengan
azas timbal balik tadi menyebabkan adanya keteraturan sosial da-
larn masyarakat. Keteraturan sosial ini terwujud karena memang
unsur-unsur yang ada dalam gotong royong itu sudah dan sedang
dihayati oleh masing-masing individu. Apabila dasar itu tidak di-
hayati, tidak ada keteraturan maka sistem ini pun berubah atau
hilang sama sekali. Kegiatan tolong menolong dalam masyarakat
pedesaan yang agraris di Indonesia, merupakan kegiatan yang
universal artinya terdapat di seluruh masyarakat pedesaan yang
agraris di Indonesia.

Prof. Koentjaraningrat berpendapat bahwa ada tiga azas dari
kecendrungan untuk saling tolong menolong itu, yaitu :

1. Terdorong oleh keinginan spontan untuk berbakti kepada
sesama warga masyarakat kecil. v

2. Adanya perasaan saling memerlukan yang terdapat dalam
jiwa warga masyarakat.

3. Adanya prinsip resiprositi (prinsip timbal balik), yaitu sis-
tem menyumbang untuk menimbulkan kewajiban membalas
pada waktu berikutnya dalam masyarakat, yang merupakan
daya gerak dan daya pengikat dari masyarakat 1) |

Orang desa menyumbang dan membantu sesamanya karena
mereka terdorong oleh suatu jasa yang pernah diberikan kepada-
nya dan mereka menyumbang untuk mendapatkan pertolongan la-
gi di kemudian hari. Tanpa bantuan sesamanya, orang tidak akan
dapat memenuhi berbagai macam keperluan hidupnya dalam ma-
syarakat. Jelaslah bahwa manusia tidak dapat memenuhi kebutuh-
lan| sendiri dan mengerjakan semua pekerjaan dalam waktu yang
relatif pendek dan cepat. Mereka tidak dapat mengisolir dirinya
dalam arti yang sebenarnya. Mereka sangat membutuhkan ban-
tuan berupa uluran tangan dari warga masyarakatnya untuk bersa-
ma-sama menolong melaksanakan pekerjaan yang di luar, kemam-
puan mereka. Gotong Royong tolong menolong diperlukan ketika



tenaga keluarga kecil tidak cukup mampu untuk menyelesaikan
sesuatu pekerjaan dengan cepat, sedangkan waktu sangat terbatas,
misalnya dalam menanam benih dan menuai padi di sawah, me-
. masak dan menyiapkan upacara perkawinan dan mendirikan rumah.
Dalam aktivitas pertanian, hal ini terjadi karena terlalu luas-
nya tanah jika dibandingkan dengan jumlah tenaga kerja dan be-
lum dikenalnya peralatan moderen yang dapat memberikan efi-
siensi kerja. 2)
Prof. Koentjaraningrat menggolongkan gotong royong ke da-
lam tujuh jenis, yaitu : ‘
1. Gotong royong yang timbul bila ada kematian atau bebe
rapa kesengsaraan lain yang menimpa penghuni desa.
2. Gotong Royong yang dilaksanakan oleh seluruh masyarakat
desa.
3. Gotong Royong yang terjadi bila seorang penduduk desa
menyelenggarakan suatu pesta.
4. Sistem Gotong Royong yang dipraktekkan untuk memeliha-
ra dan membersihkan kuburan nenek moyang.
5. Gotong Royong membangun rumah.
6. Sistem Gotong Royong dalam pertanian
7 Sistem Gotong Royong yang berdasarkan kepada kewajiban
kuli dalam mengembangkan tenaga manusia untuk kepen-
tingan masyarakat:

Bentuk Gotong Royong itu adalah kerjasama, azasnya timbal ba-
lik, sifatnya spontan, berpamrih, atau memenuhi kewajiban sosial,
sedangkan luasnya pada bidang-bidang kegiatan sosial. Bertolak
dari bentuk kerjasama ini dapat pula dilihat bentuk-bentuk Go-
tong Royong itu. Tujuan Gotong Royong adalah untuk menolong
sesama anggota di dalam suatu kelompok masyarakat, atau men-
ciptakan sesuatu di dalam masyarakat.

Dalam suatu bentuk kegiatan kepentingan individu yang diton-
jolkan. Sedangkan dalam bentuk lain kepentingan ' bersamalah
yang diutamakan. Ini berarti bahwa bentuk Gotong Royong itu
dapat dibagi atas dua bagian, yaitu bentuk kegiatan Tolong me-
nolong dan bentuk Gotong Royong kerja bakti.

Dalam Bab ini akan diuraikan tentang kegiatan tolong meno-
long yang terdapat pada bidang-bidang :

a. Bidang FEkonomi dan mata pencaharian, tolong menolong
dalam bidang pertanian atau perikanan.
b. Bidang teknologi dan perlengkapan hidup tolong menolong
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dalam pembuatan rumah, pembulatan alat transport.

c. Bidang kemasyarakatan, tolong menolong pada pesta perka-
winan dan kematian.

d. Bidang Religi atau kepercayaan yang hidup dalam masyara-
kat, tolong menolong dalam menyelenggarakan upacara
keagamaan.

3.1.1. Riwayatnya

~a.” Riwayatnya adalah semacam sejarah ringkas dari kegiat-
an ini sejak mulai dikenal sampai saat ini.

b. Ia adalah semacam perkembangan yang akan mengurai-
kan dari bentuknya yang murni sampai pada sebagaima-
na dilaksanakan ini. )

c. Perubahan yang terjadi dan apa-apa yang menjadi se-
bab terjadinya perubahan itu.

d. Sebab-sebab hapusnya bentuk kegiatan tolong meno-
long. )

Di daerah Rantau Kuantan Inderagiri Hulu kegiatan to-
long menolong di bidang pertanian sudah berlangsung se-
Jak zaman dahulu sampai sekarang, terutama dalam melak-
sanakan penanaman padi di sawah atau di ladang. Peker-
jaan ini dilaksanakan secara serempak seperti menugal, yai-
tu menanam padi pada lubang-lubang tegalan di ladang
atau bertanam, yaitu menanam bibit di sawah. Menanam
padi di sawah dilaksanakan dengan aturan-aturan tertentu
seperti menugal di tempat penyemaian dan bertanam. Se-
dangkan menanam padi di ladang dilaksanakan bersama-sa-
ma seperti mencangkul, menugal, menabur, menyiang. Ke-
giatan tolong menolong dalam melaksanakan pekerjaan di
sawah atau ladang tersebut di daerah Kuantan disebut Ba-
tobo. Batobo berarti berbondong-bondong mengerjakan
sawah atau ladang yang terkenal dengan gotong royong
membuat ladang kasang. '

Ada beberapa peraturan yang sekarang ini tidak dilaksa-
nakan lagi dalam batobo seperti :

a. Turun ke sawah secara serentak dari kepala suku.
Hal ini disebabkan adanya peraturan dari Dinas Per-
tanian untuk masa tanam yang ditentukan.

b. Menabur biji padi yang paling akhir dituai untuk di-
jadikan bibit. Hal ini disebabkan adanya modernisasi
pertanian dengan bibit unggul yang disediakan oleh
Dinas Pertanian.



c. Gotong Royong menjemur dan menumbuk padi se-
cara bergiliran/bergantian di antara anggota yang me-
miliki padi.

Hal ini disebabkan oleh adanya mesin penggiling pa-
di, sehingga penduduk lebih tertarik karena lebih ce-
pat, praktis dan efisien.

Kegiatan tolong menolong dalam masyarakat pedesaan
di daerah Inderagiri Hilir disebut Paarian atau berselang
(suku Melayu) dan Peparian (suku Banjar) dan Malleleng
atau Mappajjama (suku Bugis).

Pada  mulanya penduduk asli di dalam melaksanakan
perkebunan dikerjakan secara perorangan, tetapi sering ter-
jadi hal-hal yang tidak baik, sering orang disembunyikan
hantu/jin. Oleh karena itu timbullah keinginan untuk be-
kerjasama dalam melaksanakan pertanian baik perkebunan
maupun perladangan dan disebut peparian/berselang. Sam-
pai dewasa ini kebiasaan tersebut tetap berlangsung di seti-
ap desa dan setiap suku, hanya istilahnya saja yang berbe-
da. Suku Talang Mamak mempergunakan istilah Basolang
atau Rebung Berbunga untuk menyebut gotongroyong yang
melibatkan penduduk Talang Mamak untuk ikut serta.

Di daerah Kampar kegiatan tolong menolong dalam
pertanian mengerjakan sawah, juga dilaksanakan secara
bergantian, mula mengerjakan sawah si A, besoknya sawah
si B, lusa sawah si C, dan begitulah seterusnya sampai se-
luruh anggota kelompok mendapat giliran. Mengerjakan
sawah seperti ini disebut mengambil hari atau parari/bato-
bo. Sampai sekarang hal seperti ini masih tetap berlang-
sung. Hanya saja ada sedikit perubahan atau kemajuan da-’
lam melaksanakannya akibat kemajuan teknologi dan ma-
syarakat ingin serba cepat- menyelesaikan sesuatu peker-
jaan.

Di daerah Bengkalis kegiatan tolong menolong dalam
pertanian disebut bekubang atau perari. Bekubang berasal
dari kata kubang, yakni lumpur yang melekat di tubuh se-
~ telah pekerjaan selesai dilakukan. Sedangkan perari berasal
dari kata per-hari, yaitu mengerjakan sawah ladang secara
bergantian bersama-sama, masing-masing satu hari, sampai
semua anggota kelompok mendapat giliran. Seraya ialah
minta bantuan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan tanpa
upah, namun demikian untuk pekerja tersebut disediakan
makanan dan minuman.



Di daerah Bukit Batu Bengkalis, kita mengenal istilah
Besolang dalam masyarakat suku Melayu untuk mengerja-
kan sawah secara tolong menolong tanpa upah. Sejak dulu
petani Bukit Batu dalam mengerjakan ladang atau sawah-
nya tidak pernah memberikan upah, walaupun betapa luas-
nya mulai dari memancah (menebas) rumput lalang, atau
semenjak menyemai padi sampai menanam atau memin-
dahkan padi dari semaiannya, tidak pernah ‘diberi upah.

Tetapi sekarang besolang tersebut jarang dilakukan,
karena timbulnya sistem upah, walaupun demikian di dae-
rah Bagan Siapi-api sebelah utara Bengkalis, sistem berso-
lang masih dilaksanakan oleh masyarakat.

Di daerah Kepulauan Riau, kegiatan tolong menolong
di ‘bidang pertanian disebut menyeraye dan bersolang. Me-
nyeraye berarti mengerjakan tanah secara bergiliran di an-
tara kelompok-kelompok kerja di pedesaan.

Bersolang adalah bentuk kegiatan tolong menolong/kerja
bakti untuk kepentingan umum di daerah pedesaan Kepu-
lauan Riau.

Menyeraye ini bermula waktu penduduk masih sedikit,
tanah garapan masih luas. Istilah menyeraye ini berasal da-
ri Kerajaan Penyengat di Tanjungpinang, dan ada pula
yang mengatakan berasal dari Malaysia. Hal ini dapat kita
baca dalam tulisan Amri Marzali yang berjudul Gotong
Royong di Malaysia Barat, tetapi istilah yang dipakai di
Malaysia ialah berseraya. Sehubungan dengan hal ini, di
Minangkabau pun kita mengenal istilah manyarayo dalam
arti yang sama.

Dalam usaha menangkap ikan di daerah Kuantan, juga
dikenal kegiatan tolong menolong yang disebut melaan yai-
tu membuat tambak-tambak di sawah atau di sungai, ke-
mudian airnya ditimba supaya kering, sehingga ikan dapat
ditangkap dengan mudah.

Mengeruh yaitu mengeruhkan air di sawah atau di su-
ngai, supaya ikan menjadi pingsan dan kemudian ditangkap
'secara bersama-sama. Mengepung yaitu menjala ikan bersa-
ma-sama di sawah atau di sungai dengan mempergunakan
perahu. Mengincah yaitu menaburkan darah ternak sapi
atau kerbau atau kambing di sawah atau di sungai secara
bersana-sama untuk memudahkan menangkap ikan.



Kebiasaan mengepung sudah semakin berkurang karena.
telah dipergunakannya alat-alat menangkap ikan moderen
seperti jaring yang panjang dan kuat. Kebiasan mengeruh
pun sudah diganti dengan cara menaburkan cairan-cairan
akar tuba di sungai atau di sawah untuk memudahkan me-
nangkap ikan. Istilah lain dari pengeruh ialah merawang
yaitu mencari ikan dengan cara berkelompok dan ikan
yang ditangkap itu berada dalam sawah yang dalam airnya.
Ke dalam sawah tersebut dimasukkan kerbau untuk me-
ngeruhkan air, sehingga ikan akan pingsan dan tentu saja
ikan tersebut mudah ditangkap.

Di Lubuk Jambi, daerah Kuantan Mudik, kita kenal
istilah mongodou yaitu gotong royong menangkap ikan
dengan cara daun pisang diikat-ikat sepanjang 10 meter,
dihilirkan di tepi sungai yng curam dan berbatu, kemudian
ditarik ke darat.

Di Inderagiri Hilir/Tembilahan, tolong menolong
menangkap ikan disebut mengempang (suku Melayu), me-
lunta/menghampang (suku Banjar), dan mappano belle/
mambalasa (suku Bugis). Pekerjaan ini dilakukan untuk
persiapan kenduri dengan maksud meringankan beban
orang yang mengadakan kenduri itu, akibat pengaruh ke-
budayaan dari suku bangsa lain, cara seperti ini sudah ber-
kurang. Pendatang-pendatang memberikan cara-cara yang
lebih praktis dan lebih menguntungkan.

Di daerah XIII Koto Kampar, menangkap ikan di su-
ngai juga dilakukan secara bersama-sama dimulai waktu
sore dengan mempergunakan sampan atau jalu. Perahu
yang disebut sampan kedua ujung perahu berukir dan ber--
cadik, sedangkan jalu bentuknya lonjong bagian atasnya di-
tutup dengan papan. Jumlah peserta 25 orang, tiap sampan
atau jalu dilengkapi dengan jala. Menjala ikan secara ber-
sama-sama ini disebut manyosou dan hasilnya dibagi rata.

Di Bengkalis, gotong royong menangkap ikan disebut
menuba yaitu dengan memakai jenis akar tuba untuk me-
matikan ikan di sungai.

Kerjasama gotong royong menangkap ikan di laut di
daerah Bengkalis disebut berantam. Di daerah Kepulauan
Riau, juga dikenal penangkapan ikan secara gotong
royong, yang dilakukan dengan mempergunakan alat-alat
tradisional yang dibuat dari benang, sekarang alat-alat ter-
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sebut dibuat dari benang nilon dan ternyata lebih kuat dan
tahan lama.

3.1.2. Bentuknya

Di dalam hal ini dilihat bentuk kerjasama itu yaitu :

1. Bidang kegiatannya yaitu kerjasama di dalam mengu-
sahakan pertanian.

2. Segi tujuan yaitu menanam padi.

3. Kelompok masyarakat yang ikut dalam kerjasama,
mencakup seluruh desa atau marga saja atau ling-
kungan lain yang diikut sertakan untuk hal itu seper-
ti petani-petani, tukang-tukang dan lain-lain.

Jelasnya pada bentuk ini diketahui bidang kegiatannya,
tujuan kegiatannya, dan kelompok-kelompok yang terlibat
dalam kegiatan ini.

Bidang kegiatan : Kegiatan tolong menolong dalam per-
tanian di daerah Riau pada umumnya ialah mengolah ta-
nah secara bersama-sama, karena luasnya tanah, sedangkan
tenaga kerja sangat sedikit. Mereka saling tolong menolong
antara sesama warga desa mengerjakan tanah secara bergi-
liran yang memerlukan bantuan untuk mengolah tanah
memberi tahu kerabat dan tetangga-tetangga. Bantuan te-
naga kerja ini akan dibalas pula dengan tenaga kerja di
waktu kemudian hari.

. Di dalam hal upacara kematian, segenap kerabat, te-
tangga dan kenalan akan datang melawat ke rumah yang
meninggal untuk menyatakan ikut berduka cita atas musi-
bah tersebut. Selanjutnya mereka bersama-sama dengan
penuh keikhlasan membantu penyelenggaraan mayat misal-
nya menggali kubur, memandikan mayat dan lain-lain sam-
pai selesai.

Dalam kegiatan mendirikan rumah baru, penduduk juga
melakukan gotong royong melaksanakan pekerjaan yang
berat-berat, sedangkan pekerjaan yang ringan akan dilan-
jutkan oleh pemilik rumah dengan dibantu oleh kaum ke-
rabatnya.

Tujuan dari kegiatan tolong-menolong, misalnya untuk
menanam padi di sawah atau ladang. Dimulai dengan
memberi batas ladang yang disebut melawah. Kemudian
menebas serta membakar kayu dan rumput yang ,ada pada
tanah tersebut. Selanjutnya menyemaikan benih dan akhir-



nya dilaksanakan penanaman padi secara bersama-sama
serta diatur pula supaya tanaman padi itu lurus dan sama
jaraknya sehingga indah dipandang mata.

Pada suku Talang Mamak di Inderagiri Hulu, terdapat
pula gotong royong dalam menangis, artinya menangis ber-
sama-sama untuk menghibur orang yang kemalangan, dan
sedih dibagi bersama-sama sehingga tidak terasa beratnya
bagi yang kemalangan. Selama seminggu berturut-turut pa-
da masyarakat daerah Riau, kerabat, tetangga dan kenalan
datan ke rumah yang kemalangan untuk menghibur, serta
bersedekah doa dan bacaan kitab suci Al-Qur’an untuk
keselamatan yang meninggal di akhirat, sesuai dengan amal
ibadahnya selama hidup di dunia.

Pada masyarakat pedesaan di Riau terdapat pula kegiat-
an tolong menolong dalam mengumpulkan bahan-bahan ba-
ngunan. Mereka bersama-sama pergi ke hutan mencari dan
mengumpulkan kayu-kayu untuk tiang rumah, konsen, pa-
ran, jeriau, kasau, papan untuk persiapan mendirikan ru-
mah baru.

Kelompok masyarakat yang ikut dalam kerjasama to-
long menolong di daerah pedesaan Riau, terbatas pada
yang ada hubungan kekerabatan, tetangga dan kenalan
yang intim saja. Tetapi kalau yang akan digotong royong
itu banyak atau luas, sering juga mengikut sertakan sege-
nap warga desa. Apalagi kalau untuk kepentingan umum
seperti mendirikan masjid, pasar, menggali atau member-
sihkan parit dan jalan-jalan desa.

. Peserta-peserta

Dalam hal ini diungkapkan tentang peserta-peserta atau
orang yang terlibat dalam kegiatan ini.

a. Jumlah orang yang ikut serta.

b. Jenis kelamin yang ikut kegiatan itu (laki-laki dan
perempuan ; atau laki-laki saja, atau perempuan sa-
ja).

c. Apakah semua umur atau ada batasan umur peserta.

d. Pembatasan peserta berdasarkan sistem kekerabatan
yang ada.

e. Apakah stratifikasi sosial menentukan pula peserta-
peserta kegiatan itu, baik ditinjau dari keikutsertaan-
nya atau dilihat dalam segi pelaksanaannya.



Peserta-peserta dari kegiatan tolong menolong bertobo
ialah sekitar 20 orang dan mereka membawa alat-alat kerja
masing-masing. Mereka bekerja secara bergiliran, misalnya
hari ini mengerjakan secara bersama-sama sawah si A, be-
soknya sawah si B lusa sawah si C dan seterusnya sehingga
semua anggota mendapat giliran.

Mengenai jenis kelamin peserta batobo ialah Tobo per-
sukuan anggotanya terdiri dari mamak kemanakan dalam
satu suku, khusus terdiri dari laki-laki saja (tunggal kela-
min) oleh mamak suatu suku, kemanakan yang sudah da-
pat mencangkul, diajak untuk ikut serta batobo, dengan
maksud untuk menolong orang tua atau famili mereka
mencangkul sawah secara bergiliran. Tobo jenis ini khusus
diadakan untuk musim mencangkul saja, kemudian dibu-
barkan.

Pada Tobo induak-induak, anggotanya khusus terdiri
dari kaum ibu, biasanya terdiri dari perempuan-perempuan
janda. Tobo ini dapt pula mengerjakan sawah orang lain
yang bukan anggota robo, dengan mendapat upah, untuk
biaya hidup perempuan janda tersebut.

Pada Tobo bujang dan gadis pesertanya terdiri dari la-
ki-laki dan perempuan, tidak terbatas pada yang muda usi-
anya saja, tetapi juga terdiri dari yang sudah tua. Disebut
tobo bujang dan gadis, karena dalam hal ini yang menon-
jol adalah peranan bujang dan gadis dalam tobo itu.

Peserta peparian, jumlahnya tidak ditentukan, dilaksa-
nakan oleh orang dewasa yang mampu bekerja, yang berat
dikerjakan oleh laki-laki sedangkan pekerjaan yang ringan
menjadi tugas perempuan. Jadi terdapat differensiasi kerja
yang berdasarkan jenis kelamin. Para tua muda bekerja
bersama-sama menebas kebun. Anggotanya terdiri dari pu-
luhan orang.

Batobo di daerah Kampar, jumlah peserta tidak terba-
tas, terdiri dari laki-laki dan perempuan dan tidak ada
pembatasan usia. Mereka terdiri dair orang-orang yang se-
persukuan yang memimpin dalam kegiatan ini ialah guru
sekolah atau guru agama yang mengajar mengaji tulis baca
Al-Qur’an.

Tiap tobo ini dikepalai oleh tua tobo. Peserta besolang
di Bengkalis terdiri dari laki-laki dan perempuan, 'anggota-



nya lebih kurang 20 orang, laki-laki menebas, perempuan
menanam padi dan memasak. Orang yang berusia lanjut
dan anak-anak di bawah 17 tahun dibebaskan dari kegiatan
ini. Pada umumnya pesertanya terdiri dari dari orang-orang
yang sudah berkeluarga.

Besolang dalam menuba ikan, anggotanya terbatas, ka-
rena kesukaran mencari akar tuba, pesertanya terdiri dari
kaum laki-laki yang sudah dewasa saja. '

Peserta bekubang lebih kurang 20 orang, sedangkan
berontam lebih kuran 10 orang, terdiri dari laki-laki yang
sudah dewasa. Pesertanya tidak terikat pada hubungan
kekerabatan (kinship). Orang-orang yang tidak ada hu-
bungan kekerabatan, juga dapat ikut serta.

Peserta kegiatan tolong menolong di Kepulauan Riau
dalam mengolah sagu, memetik cengkeh dan kelapa dilaku-
kan oleh laki-laki yang sudah dewasa, sedangkan yang pe-
rempuan hanya membantu mengerjakan yang ringan-ringan
dan terbatas bagi kerabat saja.

. Ketentuan-ketentuan

Ketentuan di sini, bukan ketentuan tertulis, tetapi me-
rupakan norma-norma yang dikenal dan dihayati oleh ma-
sing-masing pesertanya.

a. Kewajiban dan hak peserta
b. Sanksi-sanksi jika tidak ikut serta
c. Tata pelaksanaan kegiatan itu.

Kewajiban dan peserta mengenai konsumsi makanan,
waktu batobo di Kuantan ada dua : secara individu, para
peserta membawa makanan masing-masing. Cara kedua’ia-
lah secara kolektif, setiap peserta harus menyediakan atau
membawa bahan-bahan - yang telah ditentukan buatnya,
misalnya ada yang membawa beras, ada pula yang menye-
diakan kelapa. gula dan sebagainya. Kemudian dibentuk
kelompok untuk memasak. Terkenal makanan Konyiba-
royak yaitu sejenis bubur yang mirip cendol.

Ada bermacam sanksi bagi yang tidak ikut batobo anta-
ra lain ialah dengan cara mengganti dengan benda yang
dapat dimanfaatkan untuk kepentingan bersama. Kerjasama
yang disebut batobo dilakukan sehari penuh dari pagi sam-
pai sore hari. Pekerjaan ini diselingi pula dengan hiburan



yang disebut Gondang Baroguang. Pekerjaan dilakukan
secara bergiliran, sehingga para peserta fobo mendapat gi-
lirannya masing-masing.  Berselang/paparian di Inderagiri
Hilir dipimpin oleh orang yang dianggap mempunyai ilmu
gaib, untuk memuiai pekerjaan supaya terhindar dari gang-
guan dan dapat berhasil dengan baik. Kalau pekerjaan se-
tengah hari makanan yang disuguhkan adalah makanan ri-
ngan seperti kue, bubur, ubi rebus, kalau sehari penuh
fnakanannya berupa nasi dan layk pauk. Semua makanan
disediakan oleh si pemilik tanah. Bagi mereka yang tidak
ikut serta akan, dikucilkan dalam masyarakat. Dalam perari
/batobo/mengambil hari di Kampar, makanan dan minum-
an disediakan oleh yang pemilik tanah atau sawah. Pagi
hari sebelum pekerjaan dimulai para peserta diberi makan
dan minum. Setelah selesai sarapan, barulah dimulai peker-
jaan, laki-laki menugal dan perempuan membonie yaitu
memasukan padi ke dalam lobang tugalan.

Besolang di Bengkalis merupakan bantuan sukarela ber-
dasarkan kesadaran masing-masing, dahulunya orang ber-
lomba-lomba ikut bersolang yang menggambarkan kokoh-
nya persatuan masyarakat. Kalau tidak ikut bersolang akan
terasa disisihkan dari masyarakat, walaupun sanksinya yang
konkrit tidak ada, tidak ada ketentuan yang jelas dan
mengikat, hanya kesadaran senasib. sepenanggungan.

Kalau berkubang danperari, bekal makanan dibawa
masing-masing dari rumah. Seraya membantu si pemilik
tanah. Makanan dan minuman disediakan oleh si pemilik
tanah. Dalam hal berkubang, berontam dan menuba, peser-
ta tidak akan mendapat bagian dari hasil pekerjaan terse-
but.

Di daerah Kepulauan Riau bagi yang berhalangan ikut
serta bersolang dapat diganti dengan bahan-bahan makanan
dan minuman, rokok dan sebagainya. Alat-alat kerja diba-
wa’ sendiri oleh peserta. Kadang-kadang disediakan oleh
yang pemilik tanah.

. Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan adalah proses yang dilalui dari
permulaan sampai selesainya kegiatan itu. Di dalam pelak-
sanaan ini, dikemukakan mengenai :

a. Tempat



b. Waktu

c. Tahap-tahap kegiatan dari kegiatan tolong menolong
sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang sudah ada
pada kegiatan itu,

Sistem batobo yang merupakan sistem kerjasama tanpa
mengharapkan upah, merupakan aktivitas dalam masyara-
kat untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dengan hasil
yang baik.

Tempat atau lokasi ladang kosong adalah di tengah hu-
tan atau rimba yang berjarak lebih kurang 5 sampai 10 km
dari desa. Pelaksanaan batobo untuk membuka ladang ko-
song biasanya dimulai dari menebang hutan pada bulan
Mei, Juni dan bulan Agustus mulai membakar. Pada bulan
September mulailah menyemai atau menugal.

Cara mengerjakan ladang dan sawah masih bersifat
tradisional, selalu menyerah kepada alam. Musim diperhi-
tungkan dengan memperkirakan bulan panas, bulan
penghujan  sesuai dengan kebiasaan yang berlaku hanya
mengharapkan hujan turun dari langit, bila membutuhkan
air. Mengeluh dan gelisah, bila musim panas terlalu pan-
jang sehingga tanah menjadi kering dan keras untuk di-
cangkul, padi pun bisa mati, sebaliknya bila musim peng -
hujan berkepanjangan timbul pula kekuatiran kalau padi
terbenam, sehingga bisa membusuk.

Keluarga yang membuat ladang sekeluarga menetap di
ladang sampai padinya dipanen. Tiap hari mereka memeli-
haranya, menyiang dan sebagainya. Kadang-kadang mereka
hanya sekali seminggu turun ke pasar atau ke desa, untuk
menambah bekal sambil menjual hasil taninya seperti sayur
mayur, ubi dan sebagainya. Sambil menjaga tanah pela-
dangan, mereka pun menanam pohon karet di antara padi.
Sehingga bila penen padi selesai, ladang itu berubah jadi
kebun karet. ° LR

Pada waktu penyemaian benih disebut menugal, tobo
laki-laki dan perempuan kerja bersama-sama dengan tugas
_yang berbeda. Tobo laki-laki menugal sedangkan tobo pe-
rempuan menyemaikan benih pada lobang-lobang tugal
yang dibuat laki-laki tadi. Jadi setiap orang laki-laki dii-
ringi oleh seorang perempuan. Kebanyakan terdiri dari
remaja puteri dan janda muda, remaja putera dan duda.
Kesempatan ini dipakai sebaik-baiknya oleh para remaja
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tadi untuk memadu janji yang biasanya diakhiri dengan
ikatan perkawinan. Setelah makan siang bersama, istirahat
dan sholat. Zuhur. Kemudian pekerjaan dilanjutkan sampai
sore, setelah selesai mereka pulang bersama ke rumah ma-
sing-masing. Kegiatan ini dilakukan masyarakat Kuantan
secara turun temurun. Bila musim.menuai datang dan ha-
silnya memuaskan, tahun ini disebut tahun selamat, anggo-
'tg tobo pada waktu musim mencangkul dahulu berkumpul
kembali untuk melaksanakan tobo menuai padi. Pekerjaan
ini diiringi dengan hiburan yang disebut Gondang Baro-
guang berupa sejenis alat bunyi-bunyian yang dibunyikan
sehari penuh secara bergiliran di antara anggota fobo.
Kegiatan tolong menolong dalam menangkap ikan di
Kuantan dipergunakan alat-alat tradisional seperti perahu,
jala, jaring, lukah, pancing, selamban (kurung ikan). Sebe-
lum mereka pergi ke tempat tujuan yang telah ditetapkan,
masing-masing peserta telah menyiapkan alat-alat dan be-
kalnya  menangkap ikan secara bersama-sama ini disebut
- Nerawang yaitu mencari ikan di sawah yang dalam. Ke da-
lam sawah yang dalam tersebut dimasukkan kerbau, se-

" hingga air menjadi keruh dan ikan menjadi pingsan dan

mudah ditangkap. Apabila air sudah keruh, barulah mere-
ka masuk ke dalam sawah tersebut dengan alat-alat yang
telah disediakan lebih dahulu, sore hari baru pulang bersa-
ma-sama sambil membawa hasil ikan tangkapan mereka.
Kalau ada di antara mereka yang tinggal, dipanggil dengan
menabuh Gong (tetawak) yang nyaring sekali bunyinya se-
hingga yang tertinggal akan mencari jalan mengikuti arah
bunyi gong tersebut.

Di daerah XIII Koto Kampar, batobo dilaksanakan un-
tuk mengerjakan kebun jeruk yang baru dibuka (ladang
kasang) yaitu hutan-hutan yang dikerjakan bersama secara
tolong menolong. Batobo ini mempunyai anggota tertentu
dan mempunyai seorang ketua. Batobo hanya dilaksanakan
untuk mengolah tanah sampai menanam bibit saja, peker-
jaan menyiang dan merawat selanjutnya tidak dikerjakan
secara batobo, tapi menjadi tanggung jawab pemilik ma-
sing-masing. Sebelum ladang dikerjakan, terlebih dahulu
anggota tobo merintis jalan untuk menuju ke ladang ko-
song. Setelah sampai di tanah yang akan dikerjakan, tanah
tersebut diberi tanda dengan patok sebagai batas tanah
berdasarkan mufakat dan persetujuan bersama. Setelah itu



dimulai menebang kayu-kayu besar secara bersama. Kayu-
kayu yang sudah ditebang ini disebut Tampao Abo, diba-
kar sehingga dapat menyuburkan tanah. Di samping perta-
nian ada lagi penghidupan masyarakat dari menangkap -
ikan sungai, juga dilaksanakan.'secara bersama-sama de-
ngan memakai perahu yang dilengkapi dengan jala. Menja-
la ikan bersama-sama ini disebut Manyosou.

Pelaksanaan batobo di daerah Taratak Buluh dan Lang-
gam adalah sebagai berikut, terlebih dahulu mereka meng-
adakan pertemuan untuk membicarakan masalah tobo yang
akan dilaksanakan. Tempat pertemuan biasanya di masjid
setelah sholat Isya atau selesai sholat Jum’at. Setelah ber-
kumpul di tempat yang telah ditetapkan bersama, barulah
mereka berangkat bertabo menuju suatu kolam ikan. sebe-
lumnya dicari dahulu kehutan akar kayu (tubo) untuk me-
racun ikan, supaya mudah ditangkap. lkan ditangkap ber-
sama-sama, ikan yang masih hidup dipisahkan dan dima-
sukkan ke dalam ember berisi air yang memungkinkan
ikan tersebut dapat terus hidup. Dan sebaliknya ikan yang
sudah mati, mereka, beri garam dan dijemur sampai kering.

Membawa ikan/berontam di Bengkalis dilaksanakan se- -
cara tolong menolong sampai dua hari berturut-turut, ka-
dang-kadang sampai seminggu lamanya. Biasanya dilaksa-
nakan dalam musim kemarau.

Pelaksanaan berkubang di Bengkalis dilakukan di hutan
yang telah ditetapkan. Waktunya ialah mulai pagi hari,
mengerjakan menebang, membakar, bertanam dilakukan
dalam beberapa hari, kadang-kadang sampai tiga bulan,
sampai datang musim panen. - .

Di Kepulauan Riau penangkapan ikan dilakukan secara
tolong menolong berkelompok, dari keluarga dan tetangga
terdekat. Dengan memperhatikan musim pasang surutnya
air, mereka turun ke laut sore hari dan kembali keesokan
harinya pada pagi hari.

Masyarakat Orang Talang Mamak di Inderagiri Hulu
tidak mengerjakan sawah, mereka bertanam padi di ladang
(padi ladang), oleh karena itu mereka tiap tahun membuka
sejumlah besar hutan, dengan cara menebang pohon-pohon
besar, menebas hutan belukar.

Oleh karena penduduknya hanya sedikit, maka kesem-



patan untuk membuka tanah peladangan di tengah-tengah
hutan itu boleh dikatakan hampir tidak terbatas. Pada ta-
nah rimba yang subur itu tetumbuhan tumbuh amat cepat,
sehingga dalam waktu yang tidak begitu lama apabila ta-
nah itu ditinggalkan, maka tanah peladangan itu pastilah
menjadi belukar dan ditutupi hutan rimba pula kembali.

Sesudah lima atau tujuh tahun, bergantung kepada ke-
adaan tanahnya, tanah-tanah itu. dapat ditanami kembali
- yaitu sesudah tanah-tanah itu merimba kembali dan men-
dapat zat-zat yang cukup untuk dijadikan ladang padi pula.

Jikalau suku Talang Mamak akan membuka hutan un-
tuk peladangan yang baru, maka lebih dahulu mengadakan
suatu upacara yang disebut melambas yang maksudnya me-
minta izin kepada yang menunggu hutan untuk membuka
hutan tersebut, agar kelak tidak mendapat bahaya. Yang
berkepentingan mendatangi dukun atau kemantan yang te-
lah biasa mengadakan upacara melambas ini. Hal ini dila-
kukan berhubung dengan kepercayaan dari Suku Talang
Mamak, bahwa hutan-hutan, terutama hutan-hutan yang le-
bat ada menunggunya.

Dukun atau kemantan membakar kemenyan dan me-
nyajikan pulut kuning dan panggang ayam, sambil memba-
ca mantera-mantera menyeru dan meminta kepada yang
menunggu hutan itu, agar penduduk yang berkepentingan
diizinkan membuka hutan tersebut untuk dijadikan ladang.

Dalam pengamanan dukun/kemantan, ada kalanya tidak
dapat dilambas, dan penunggu hutan itu menolak permin-
taan tersebut.

Dukun atau kemantan, meningkatkan usahanya dengan
cara menyembah hutan dan menyajikan sekali lagi pulut
kuning, panggang ayam dan ditambah lagi dengan seekor
ayam jantan yang hidup. Dukun yang sudah melambas bia-
sanya dapat melihat atau mengetahui jawaban dari permin-
taannya melalui mimpi. Akan datang kepadanya penunggu
hutan tersebut atau sebagai tanda/alamat yang mengatakan
bahwa : :

a. Hutan tersebut boleh dipeladangi atau tidak.

b. Hutan itu hanya dapat dibuka sebagian saja dengan

menentukan batas-batasnya.

c. Hutan tersebut sama sekali boleh dibuka untuk di-

jadikan ladang.



Apabila seseorang warga suku Talang Mamak telah me-
milih tanah untuk ladang, maka dipancanglah dua potong
kayu, dari kayu ke kayu itu diikatkan tali rotan dan digan-
tungkan kait-kait atau sejumlah potongan kayu, ujungnya
yang sebelah atas dibelah dua di antara ujung yang berbe-
lah itu dibelintangkan kayu lain, sebagai tanda bahwa hu-
tan atau tanah itu telah ada.yang punya. Yang punya per-
lu memberitahukan hal itu kepada batin (penghulu=lurah).
Tanda penggarapan seperti, disebut oleh orang Talang
Mamak dengan nama Terawas. Dengan adanya terawas itu,
yang mendirikannya mendapat perioritas untuk menggarap-
nya, orang lain tidak boleh lagi menggarap tanah itu kare-
na sudah ada pemiliknya. Sekalipun terawas tersebut dida-
pati di tengah-tengah hutan yang jauh, yang sebenarnya
mudah dipindahkan atau dihilangkan, tetapi tidak seorang:
pun yang akan berani berbuat demikian atau berani me-
ngerjakannya. Sebab suku Talang Mamak itu terikat kepa-
da undang-undang alam yang semacam itu.

Perselisihan tentang hak mengerjakan rimba atau tanah
tidak pernah terjadi pada orang Talang Mamak. Mereka
bersahaja berpakaian sangat sederhana, tetapi mempunyai
sifat-sifat yang terpuji dan mulia. Mereka mencintai kebe-
naran, janji ditepati, sesuatu yang telah disanggupi dipenuhi.
Sebagai anggotd masyarakat, sesuatu yang telah mereka
sanggupi, mereka penuhi sebaik-baiknya, misalnya apabila
pemerintah daerah menyampaikan perlu membuka jalan
baru, atau memperbaiki jalan rusak, kalau kepala-kepala
batinnya telah menyanggupinya dan setelah memperunding-
kannya dengan suku mereka, dapat diharapkan dengan
pasti semuanya akan beres. Sebaliknya apabila suatu pe-
rundingan mereka mengemukakan keberatan, mereka me-
ngemukakan alasan-alasan yang cukup dapat diterima, bu-
kan berdalih sekali perintah disetujui, dijalankan dengan
tepat. Kenyataannya mereka sangat menghormati hak
orang lain, pencurian dan penguasaan hak orang lain per-
nah terjadi dalam masyarakat mereka.

Kait-kait pada terawas disangkutkan pada tali rotan
dengan sebuah sangkutan. Ujungnya menunjukkan arah
tanah yang akan digarap, atau kejurusan tanah yang diren-
canakan akan menjadi bahagiannya. Jumlah kait-kait itu
menentukan berapa depa jumlahnya yang direncanakannya
akan digarapnya. Kait-kait itu digantungkan ke arah dua
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jurusan, berarti ladangnya akan dikerjakannya (dibuatnya)
pada kedua jurusan itu, sebanyak jumlah kait, sebanyak
itulah jumlah depa yang akan menjadi bahagiannya pada
kedua jurusan itu. Pemancangan dengan kayu yang dibelah
ujungnya dengan meletakkan kayu membelintang di atas
ujung yang terbelah itu sama juga caranya dengan tanda
kait-kait itu.

Sekiranya telah didirikan dua potong kayu dengan dua
buah kayu membelintang di atasnya, maka itu berarti, bah-
wa yang mendirikan itu merencanakan akan mengerjakan
sebanyak 40 depa ujung ke ujung, tiga tiang dengan dua
kayu membelintang berarti enam puluh depa ke arah ujung
yang berlawanan itu.

Biasanya sauatu keluarga mengerjakan tanah peladang-
an di tempat yang berdekat-dekatan. Mereka juga memu-
lainya bersama-sama bukan saja alasannya karena perasaan
kesepakatan terutama untuk menghindarkan bahaya gang-
guan binatang. Apabila ladang itu merupakan jumlah yang
luas, jika datang binatang buas/liar, kerusakan yang ditim-
bulkannya tentu tidak pada suatu bahagian ladang saja, te-
tapi berpencar-pencar, di sini sedikit, di sana sedikit. De-
mikian pula ladang-ladang itu dikerjakan secara berlembi-
hari/ bergotong royong. Pemilik ladang dalam bekerja se-
perti itu, menjamu makan minum orang-orang yang mem-
bantu mengerjakan ladangnya. Tolong menolong atau ber-
gotong royong semacam itu mereka namakan berselang.
Tolong menolong menebang atau membuka hutan belukar,
berselang-menebas, berlembihari (bergotong royong) me-
nanam, berselang. menugal dan bersama-sama menuai atau
menjahit, berselang menuai namanya.

Sesudah memotong/menebang hutan, kayu-kayu itu ter-
lebih dahulu dibakar pada hutan muda (hutan belukar) se-
telah dua puluh hari menanti kayu-kayu agak kering, jika
hutan besar, biasanya setelah tiga bulan. Sekali dibakar sa-
ja tidak cukup. Untuk menghabiskan batang-batang (po-
hon) kayu yang besar, perlu diadakan pembakaran yang
kedua, menurun namanya. ’

Setelah menurun barulah datang masa menugal, mem-
buat lobang-lobang kecil untuk menanam benih (padi).
Orang Talang Mamak menugal dengan mempergunakan
dua buah alat penugal, rugal bergente namanya, sedangkan



pada orang Melayu Inderagiri hanya satu. Tugal bergente
orang Talang Mamak itu biasanya dibuat sangat indah ber-
ukiran, ujungnya dihiasi pula dengan jabu-jabu. Tugal ber-
gente termasuk pusaka dalam keluarga. Waktu padi mulai
berdaun, kira-kira 15 hari, mengekor pipit namanya. Sete-
lah satu bulan barulah disiangi rumput-rumputnya. Menyl-
angi rumput semacam itu oleh orang Melayu Inderagiri,
menajak namanya, menurut alat yang dipakai, ialah sebuah
Tajak. Orang Talang Mamak menyebutnya menyiang. Tim-
bul (terbit) buah yang mula-mula, dikatakan menyusun
daun. Datanglah waktunya untuk melindungi padi itu dari
gangguan babi liar (celeng), hal itu dilakukan dengan me-
masang fangkal, yaitu tali rotan yang diikatkan pada tong-
kat (kayu yang agak rendah). Pada tali rotan itulah digan-
tung-gantungkan daun-daun manggis, bila ditiup angin ber-
gemerisik bunyinya. Menggampar ialah waktu bunga padi
itu mulai mengandung isi. Sesudah lima bulan kemudian
barulah padi itu masak, lalu datang musim menuai, yang
harus dilakukan dengan upacara yang dipimpin oleh Ku-
mantan (dukun). Pada waktu menanam padi dimulai dari
tengah-tengah ladang, di situlah ditugalkan ujung benih.
Ketika padi telah masak itulah yang jadi raja padi yang
mencogok di tengah hamba sahaya padi. Oleh Kumantan
ditunjukkan tiga rumpun yang tumbuh berdekatan sekali
dengan raja padi itu, lalu pemilik mengikatnya setelah
membakar kemenyan terlebih dahulu kemudian menyim-
pannya dalam lumbung. Tiga rumpun lagi yang disabit se-
sudah yang pertama digabungkan dan dicampurkan kepada-
nya. Tujuh tangkai dari ketiga rumpun yang pertama di-
gantungkan di atas lumbung padi itu. Di bawahnya ditem-
patkan tempurung kelapa yang dipenuhi dengan padi. Di
atasnya diletakkan buah keras (kemiri) dan sebuah ruyung
pinang yang digerakkan ranting kayu ribu-ribu padanya.

Pada tiap-tiap petang, selama musim menuai di bakar-
lah kemenyan untuk menghormati padi itu, membakar
kemenyan itu ikut sumangat namanya. Seperti telah diketa-
hui, mereka berpendapat padi juga mempunyai nyawa atau
sumangat. Sumangat padi supaya jangan dapat lari dari
buah itu mestilah diikat.

Tiga hari pertama, menurut kepercayaan mereka tidak
boleh menuai bersama-sama. Hanyalah pemilik ladang yang
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boleh melakukan seorang diri. Setelah tiga hari mestilah
beristirahat dahulu sehari untuk menghormati sulung rahun
namanya dan pendapatan menyabit dalam tiga hari itu
hendaklah dimakan bersama-sama dengan keluarga. Cara
menumbuk padi yang mula-mula ini lain pula dengan padi
yang biasa. Di bawah lesung diletakkan sepotong gelegar
kayu, pada ketika menumbuk hendaklah dipukulkan alu ke
ujung gelegar itu, sekali ke lesung padi dan sekali ke
ujung gelegar itu, maka kedengaran bunyi irama yang lain
berimbang sampai jauh. Keluarganya tahulah bahwa ada
yang merayakan sulung tahun dan mereka berdatangan un-
tuk makan-makan.

Setelah selesai merayakan sulung tahun itu barulah bo-
leh memotong padi bersama-sama, berselang menuai. Pada
waktu menuai itu pastilah dimulai dari ujung benih, dan
dari sana diteruskan ke segala penjuru secara konsentris.

Untuk menghindari padi ampah (hampa), Kumantan
menjalankan upacara siram pasir namanya. Dengan mem-
baca telatak (mantera) ia mengaurkan pasir ke atas pohon
padi itu sambil memanggil-manggil semangat padi semabau.
Hasil

Dari suatu kegiatan tolong menolong, hasil yang dicapai
dapat berbentuk fisik atau non fisik.

a. Hasil yang berbentuk fisik seperti dalam pertanian
apakah juga dibagi-bagikan kepada peserta atau tidak
sama sekali.

b. Dalam segi non fisik terlihat seakan-akan kegiatan
ini menghasilkan ikatan yang lebih kokoh antara se-
sama peserta.

Jadi hasil yang dicapai dapat berbentuk fisik atau non

fisik.

Hasil dari kegiatan tolong menolong di daerah Riau pa-
da umumnya dalam segi fisik, hasil panen menjadi milik
yang punya sawah atau ladang. Jadi tidak dibagi-bagikan
kepada peserta. Kalau ada yang dibagi-bagikan kepada pe-
serta, hanyalah dalam jumlah yang sedikit sekali atau ala-
kadarnya, sesuai dengan kebiasaan atau tradisi yang berla-
ku. Misalnya di daerah Bengkalis, bagi peserta bekubang
atau perari diberi bagian alakadarnya dari hasil panen, di
samping itu mereka diajak untuk makan bersama setelah



panen atau penuaian selesai.

Sedangkan hasil berontam atau menuba dalam perikan-
an, tidak dibagikan semuanya kepada peserta, tetapi seba-
giannya dapat dijual. Hasil penjualan dibagi-bagi untuk pa-
ra peserta. Begitu juga halnya di daerah Kampar, hasil
panen tidak dibagi-bagi kepada peserta, tetapi mereka di-
undang menghadiri kenduri .petaunan (genap satu tahun
peladangan).

Dalam segi non fisik terlihat dan terasa kegiatan tolong
menolong itu menghasilkan ikatan yang lebih kokoh antara
sesama peserta, karena mereka merasa bahwa pekerjaan
itu adalah tanggungjawab bersama, sehingga dengan kegiat-
an gotong royong nampaklah jalinan kekeluargaan dan ke-
kokohan persatuan dalam masyarakat di daerah Riau. Di
‘dalam masyarakat, kalau seseorang tidak mampu memberi
sumbangan uang atau fikiran, dia secara ikhlas akan me-
nyumbangkan tenaga, agar ikatan yang lebih kokoh sesama
keluarga/anggota/peserta tetap terjalin dengan baik. Mereka
saling mengenal, saling menyayangi, solider, sehingga pe-
kerjaan yang berat akan terasa ringan apabila dikerjakan
secara bersama sama.

3.2. DALAM BIDANG TEKNOLOGI DAN PERLENGKAPAN
HIDUP

Dalam bidang teknologi dan perlengkapan hidup ini akan diu-
raikan tentang kegiatan tolong menolong dalam pembuatan rumah
dan pembuatan alat transport.

3.2.1. Riwayatnya
1. Pembuatan rumah

Riwayat pembuatan rumah di daerah Kuantan tidak
mengalami perubahan yang hakiki, rumah dikerjakan
secara tolong menolong/bersama-sama, yaitu dengan ca-
ra menyumbangkan tenaga apabila warga masyrakat de-
sa minta pertolongan dengan tidak mendapat atau
mengharapkan upah. Hanya saja bagi warga masyarakat
yang minta pertolongan itu menyediakan makanan dan
minuman alakadarnya.

Biasanya minta pertolongan itu hanya sampai rumah
itu berdiri tiang dan atapnya saja, artinya rumah terse-
but masih terbengkalai dan untuk penyelesaian selanjut-
nya, tergantung kepada kemauan pemilik rumah terse-



but ada yang diupahkan dan ada yang dikerjakan sendi-
ri bersama keluarga atau sanak famili.

Sistem kerjasama dalam pembuatan rumah ini di In-
deragiri Hilir disebut meramu artinya mencari bahan
bangunan ke hutan, seperti tiang dan sebagainya. Kare-
na pengaruh kebudayaan.dari daerah lain, kegiatan ini
sudah berkurang, semuanya dapat dilaksanakan dengan
sistem upah.

* Di daerah Kampar, pembuatan rumah dilaksanakan se-
cara bersama-sama, tetapi bahannya sudah disediakan
oleh si pemilik rumah seperti semen, pasir. Hanya saja
bahan kayu dicari bersama-sama ke hutan dan diangkut
- bersama-sama (meramu).

Di daerah Bengkalis, pembuatan rumah juga dilak-
sanakan secara tolong menolong. Bahan-bahan kayu di-
cari bersama-sama di hutan dan dibawa pulang bersama
pula (perari). Orang yang akan mendirikan rumah me-
ngundang jiran yaitu tetangga desa, dan pada waktu
yang telah ditetapkan, warga desa yang telah diundang
itu datang berbondong-bondong dengan membawa alat-
alat pertukangan, untuk mengerjakan rumah.

Sistem tolong/perari/bekubang di Bengkalis, sekarang
sudah mulai menghilang dari masyarakat pedesaan hal
ini disebabkan :

a. Masyarakat tidak begitu terikat lagi dengan adat

istiadat.

b. Generasi muda tidak menguasai lagi pekerjaan
yang dilakukan oleh generasi tua.

Sudah ada spesialisasi kerja.

Sudah mengenal sistem upah.

Milik individu tidak dapat dipinjamkan begitu sa-
ja, sedangkan dahulu alat milik- individu kadang-
kadang dapat menjadi milik umum, alat-alat ber-
pindah tangan karena dipinjamkan.

a o

o

Di daerah Kepulauan Riau, juga dikenal kegiatan
tolong menolong dalam pembuatan rumah di desa. Ha-
nya saja tidak lagi lazim dilaksanakan di kota-kota ka-
rena adanya spesialisasi kehidupan di kota dan sifat-sifat
individual telah agak menonjol.
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Bentuknya
Di dalam hal ini dilihat bentuk kerjasama itu.

a. Bidang kegiatannya, yaitu kerjasama dalam mendirikan
rumah.

b. Segi tujuan yaitu mengumpulkan bahan-bahan bangunan

c. Kelompok masyarakat yang ikut dalam kerjasama. Men-
cakup seluruh desa atau ‘marga saja, atau lingkungan
lain yang diciptakan untuk hal itu seperti tukang-tukang
dan lain-lain.

Bidang kegiatan. Kegiatan tolong menolong dalam men-
dirikan rumah di daerah Riau pada umumnya adalah mera-
mu, yaitu mengumpulkan bahan-bahan kayu untuk bangun-
an yang dicari di hutan berdasarkan keikhlasan dan kesa-
daran masyarakat desa. Meramu kayu dilaksanakan pada
bulan turun atau bulan gelap dan tidak pada waktu sedang
pohon-pohon berbunga agar kayu tidak mudah dimakan
ulat. Kebiasaan seperti ini dijumpai di daerah Kampar.

Di daerah Bengkalis, kegiatan tolong menolong perari/
bekubang, dilakukan secara bergiliran dalam pembangunan
rumah.

Tujuannya mengumpulkan bahan-bahan bangunan, agar
dapat dikerjakan dalam waktu yang pendek. Pekerjaan ter-
sebut mempererat tali persaudaraan, dan meningkatkan
partisipasi manusia dalam masyarakat, mengurangi pem-
biayaan, memupuk rasa toleransi dan persatuan dalam ke-
lompok masyarakat dan dapat pula menimbulkan kegairah-
an dalam pembangunan. :

Kelompok masyarakat yang ikut dalam kerjasama to-
long menolong membangun rumah di daerah pedesaan di
Riau, terbatas pada yang ada hubungan kekerabatan, te-
tangga saja, khususnya para tukang sangat diharapkan se-
kali keikutsertaaannya dalam pembangunan rumah ini.

Peserta-peserta dari kegiatan tolong menolong dalam mem-
bangun rumah tidak ditetapkan jumlahnya. Hal ini tergan-
tung kepada besar atau kecilnya rumah yang akan diba-
ngun itu. Lebih banyak peserta lebih baik, supaya peker-
jaan cepat selesai.

Peserta-peserta membangun rumah terdiri dari laki-laki
dewasa, perempuan hanya untuk memasak atau menyedia-
kan makanan dan minuman. Peserta tidak terbatas pada
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hubungan kekerabatan saja, malahan sahabat-sahabat dan
tetangga-tetangga juga diharapkan keikutsertaannya. Da-
lam hal ini startifikasi sosial tidaklah menentukan peserta,
pokoknya semua peserta terdiri dari segala lapisan masya-
rakat yang dengan ikhlas ingin atau bersedia membantu
pembangunan rumah tersebut.

Ketentuan-ketentuan

Ketentuan-ketentuan ini merupakan norma-norma yang
dikenal dalam dan dihayati oleh masing-masing pesertanya.

a. Kewajiban dan hak peserta
b. Sanksi-sanksi jika tidak ikut serta

Kewajiban dan hak peserta

Kewajiban peserta dalam kegiatan tolong menolong
membangun rumah ialah, pada hari yang telah ditetapkan,
kaum laki-laki akan datang berkumpul untuk mendirikan
tiang dan kerangka rumah, alat kerja dibawa sendiri oleh
masing-masing peserta atau telah disediakan oleh pemilik
rumah, pekerjaan dipimpin oleh tukang yang berpengalam-
an dalam hal ini. Kewajiban peserta hanyalah mencari
kayu di hutan, memancang tiang, merangkai tiang dan me-
masang atap. Pekerjaan selanjutnya diselesaikan pemilik
rumah, dibantu oleh saudara-saudaranya. Pemilik rumah
menyediakan makanan dan minuman untuk para peserta
dengan memotong kambing atau kerbau.

Sanksi-sanksi jika tidak ikut serta

Bagi mereka yang tidak ikut serta, pada umumnya ti-
dak ada sanksinya, hanya saja tidak merasa enak dalam
pergaulan masyarakat desa, mereka merasa terkucil dan
khawatir yang sama terjadi pula pada mereka.

Pelaksanaan

Sebelum mendirikan rumah terlebih dahulu diadakan
musyawarah dengan segenap keluarga, maupun tetangga,
mengenai tempat, waktu atau hari yang baik untuk men-
dirikan rumah tersebut. Setelah mendapat persetujuan ba-
rulah rumah itu didirikan, secara bergotong royong pada
bari yang telah ditetapkan, kaum laki-laki akan berkumpul
untuk mendirikan tiang dan kerangka rumah. Pekerjaan
mendirikan rumah ini tidaklah seluruhnya dilakukan de-
ngan bergotong royong. Tetapi hanya bagian-bagian yang



memerlukan banyak tenaga kerja saja seperti memancang
tiang dan memasang atap. Pekerjaan selanjutnya dilakukan
oleh si pemilik rumah atau dibantu oleh saudara-saudara-
nya. .

Pekerjaan mendirikan rumah dilakukan pada siang hari,
ada pula waktu pelaksanaan tersebut berdasarkan kebia-
saan dilakukan pada awal ‘bulan, ada pula di sebagian
daerah di Bengkalis pekerjaan tersebut dilaksanakan pada
malam hari antara jam 2.00 sampai jam 4.00 dinihari de-
ngan maksud agar orang yang menempatinya tetap kekal
di rumah tersebut.

Pada umumnya pelaksanaan gotong royong mendirikan
rumah di Riau adalah mempersiapkan tiang-tiang rumah,
melobangi tiap-tiap tiang tersebut serta mempersiapkan ba-
han-bahan kayu lainnya.

Pekerjaan dilakukan oleh orang laki-laki yang telah de-
wasa dan berpengalaman dalam pekerjaan tersebut, dan
dikepalai oleh seorang tukang yang ahli dalam pekerjaan
pembangunan rumah. Setelah pembangunan rumah selesai,
diadakan upacara meresmikan atau upacara menaiki rumah
yang merupakan kegiatan puncak dalam pembangunan
rumah.

Orang Talang Mamak juga mengenal kegiatan tolong
menolong dalam pembangunan rumah. Rumah orang Ta-
lang Mamak terdiri dari sebuah serambi yang terbuka. Da-
ri sebelah muka ada sebuah terali dari ruyung kayu. Di
dalamnya pada bagian muka terdapat sebuah pintu dan
mempunyai sebuah tingkat atau pengada yang terbuat dari
papan. Sebahagian ruangan di belakang dinding depan ini
dipisahkan pula dengan kayu kira-kira setinggi tegak dari
lantai. Ini merupakan bilik tempat kaum perempuan. Pada
sisinya yang lain terdapat sebuah para yang tidak rata, le-
bih setinggi tegak dari lantai tidak berdinding. Ini merupa-
kan tempat tamu laki-laki. Dapurnya ditambahkan pada
bagian belakang rumah. Rumah orang Talang Mamak bia-
sanya dibuat dari kayu bulat sebagai tiangnya, kayu untuk
dindingnya dan daun-daun lalang sebagai atapnya, tidak di-
paku tetapi diikat dengan rotan. Lantainya terdiri dari
bambu yang sudah dibelah atau kulit kayu. Sebagai ganti
paku, semua sudut dan pertemuan antara tiang, dinding
dan lain-lain diperkuat dengan pasak. dan tali temali saja.
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Konstruksi rumah dibuat sedemikian rupa, sehingga rumah
tersebut sewaktu-waktu dapat diperbesar atau diperlebar,
mengingat mereka menganut sistem matrilokal selesai per-
kawinan suami tinggal bersama di rumah isterinya, sehing-
ga rumah perlu diperbesar.

Pada waktu malam hari keluarga-keluarga yang tinggal
di rumah itu tidur dengan memasang kelambu masing-ma-
sing dan hanya itulah yang membatasi antara sesama mere-

- ka. Besok paginya kelambu disimpan kembali, dan ruangan

tersebut dipergunakan kembali untuk keperluan sehari-hari.

Pada ruangan khusus di atas rumah, di sisi rumah di-
pelihara ayam jantan sabungan yang merupakan kebang-
gaan bagi keluarga. '

Rumah mereka terletak dekat sungai atau anak sungai
untuk dapat memanfaatkan air tersebut. Rumah mereka
saling berjauhan letaknya, hal inilah yang menyulitkan usa-
ha-usaha untuk membangun suatu sekolah dasar sehingga
masyarakat masih tetap dalam keadaan buta huruf.
Hasil

Hasil pekerjaan tolongan dalam mendirikan rumah ini
bersifat non fisik, yang menghasilkan ikatan yang lebih
kokoh antara sesama peserta. Memberi semangat atau ke-
gairahan masyarakat dalam pembangunan. Tidak ada pe-
kerjaan yang tidak dapat dikerjakan, walaupun betapa be-
ratnya, asal dengan tulus ikhlas, dapat dikerjakan secara
bersama sehingga terpatrilah hubungan silaturrahim antara
warga masyarakat desa.

2. Pembuatan alat transport

Karena daerah Riau terdiri dari pulau dan banyaknya
terdapat sungai-sungai besar (Siak, Kampar, Rokan, Kuan-
tan/Inderagiri dan lain-lain) maka yang memegang peranan
penting dalam bidang transportasi adalah sampan/perahu
atau kapal.

Oleh karena itu, yang akan kita uraikan ialah kegiatan
tolong menolong dalam membuat sampan/perahu, khusus-
nya perahu jalur di daerah Kuantan.

Riwayatnya

Pacu jalur sudah dikenal penduduk semenjak tahun

1900. Pada waktu itu yang dipacukan penduduk kebaljyak
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perahu-perahu besar. Jalur yang berupa perahu besar ini
dipacukan kampung-kampung di sepanjang sungai Batang
Kuantan, untuk merayakan hari-hari besar Islam. Setelah
pacu selesai biasanya diakhiri dengan makan bersama,
makanan setempat seperti konji, godok, lopak, peniaram,
buah inai, buah golek dan sebagainya.

Di kampung Taluk Kuantan dan di kampung-kampung
lainnya, terdapat perahu yang berukuran kepala binatang
pada haluannya dan pada pinggirnya sebelah luar.
Perahu yang bermotifkan kepala binatang ini mempunyai
lambai-lambai. Perahu yang seperti inilah yang kita kenal
sekarang dengan nama jalur. Jalur ini diperkirakan muncul
pada saat-saat menjelang kedatangan Belanda' di Kuantan
sekitar tahun 1903. Tradisi pacu jalur ini tetap dilanjutkan
oleh Belanda tetapi waktu pacu dirubah pada tiap per-
ingatan hari ulang tahun kelahiran Ratu Wilhelmina, pada
tanggal 31 Agustus. Setelah kemerdekaan kembali kebu-
dayaan pacu jalur diaktifkan, tetapi diadakan tiap tanggal
17 Agustus untuk memperingati hari ulang tahun kemerde-
kaan Indonesia.

Bentuknya

Masyarakat rantau Kuantan pada umumnya setiap
menghadapi pekerjaan yang berat dan hasilnya diperlukan
untuk kepentingan bersama, mereka melaksanakan peker-
jaan itu dengan sistem gotong royong.

I. Tujuannya
Tujuannya adalah disamping mempererat hubungan sila--
turrahmi juga memupuk rasa persatuan dan kesatuan
dalam pembangunan masyarakat desa.

2. Kelompok-kelompok yang terlibat di dalam kegiatan
pembuatan jalur adalah :

e

Partuo (orang yang dituakan)
b. Dukun jalur

c. Para pemuda (anak pacu)

d

e

. Masyarakat umum dari sebuah banjar (kampung).
P serta '

Seluruh anggota masyarakat desa yang sudah dewasa
terlibat langsung atau tidak langsung di dalam kegiatan ini
dengan tugas dan kewajiban masing-masing.
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Para pemuda : pemegang peranan utama, sebab dari
mereka inilah dimintakan dana dan tenaga.

Para pemudi (wanita) : Umumnya tugas mereka adalah
menyediakan makanan di saat gotong-royong, dan penam-
bah spirit bekerja bagi pemuda.

Orang tua-tua : tugasnya adalah pemberi nasihat, peran-
cang dan pengatur segala kegiatan.

Ketentua.n

Sebelum pelakéanaan pembuatan jalur dilaksanakan,
terlebih dahulu diadakan rapat banjar (kampung), antara
pemuka masyarakat bersama-sama dengan semua anggota
masyarakat untuk membicarakan ketentuan-ketentuan yang
akan dilaksanakan dalam kegiatan ini, keputusan diambil
dengan jalan mufakat. Bila hal itu tidak memungkinkan
barulah dengan voting menurut suara terbanyak.

a. Kewajiban

Setiap kepala keluarga dan anggota masyarakat ikut ser-
ta menanggung pembiayaan jalur.

Anggota masyarakat menyediakan makanan apabila tiba
masanya giliran menyediakan makanan.

Anggota masyarakat ikut serta bertanggung jawab mulai

dari pembuatan sampai selesai dan memeliharanya.
b. H a k.

Jalur adalah milik bersama atau kepunyaan masyarakat.

Apabila jalur mendapat hadiah, maka seluruh anggota
masyarakat kampung (banjar) berhak atas hadiah terse-
but. '

. Sanksi

Setiap anggota masyarakat yang sudah dewasa yang tidak
ikut dalam kegiatan tersebut, dipanggil oleh kepala banjar
untuk diminta pertanggungjawabannya. Dalam hal ini di-
tanyakan mengapa ia tidak ikut serta, kalau alasan-alasan
yang dikemukakan tidak dapat diterima, untuk pertama ka-
linya ia diberikan nasihat dan peringatan. Tapi bila hal ini
tidak diacuhkannya maka ia akan menanggung sendiri aki-
batnya, seperti :

Tangga rumahnya pada waktu malam dilemparkan ke su-
ngai atau ke semak-semak.
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Adakalanya tangga rumahnya di waktu malam dikalang de-
ngan kelapa ompong yang dapat mengakibatkan jatuh di
waktu ia akan turun.

Yang berat lagi hukumannya ialah tangga atau beranda
rumahnya dilumuri dengan kotoran manusia dan sebagai-

nya.

Pelaksanaan

Dalam pembuatan jalur ini ditempuh beberapa tahap,

yaitu :

A. Tahap persiapan

B. Tahap pekerjaan permulaan (di hutan)
C. Tahap pekerjaan lanjutan (di kampung)
D. Perlombaan (di gelanggang).

A. Tahap persiapan

Untuk pelaksanaan pembuatan jalur ini kepala ban-
jar akan mengajak anggota masyarakatnya di balai desa
(balai adat) untuk memusyawarahkan segala sesuatu
yang penting antara lain :

1.

ad.2.

- s wN

Membentuk panitia
Menentukan tukang
Menentukan biaya

Menentukan hari mencari kayu
Menentukan hari menebang

Membentuk panitia

Panitia terdiri dari Ketua, sekretaris dan bendaha-
ra. Sebagai pelindung dan penasehat ditunjuk ke-
pala kampung.

Tugas panitia ini :

Mempertanggung jawabkan penyelesaian pembuat-
an jalur kepada kepala kampung dan kepada ma-
syarakat. Biasanya panitia ini juga bertugas pada
saat-saat perlombaan dilaksanakan.

Menentukan tukang

Tukang ini merupakan sebuah tim, yang terdi-
ri dari seorang kepala tukang, dan beberapa ang-
gota yang biasanya 4 atau 5 orang. Tukang ini
bertanggung jawab kepada panitia, dan tukang
inilah yang sangat menentukan dalam proses pem-



buatan jalur ini. Biasanya kepala tukang ini orang
yang sudah ahli akan turut menentukan laju ti-
daknya sebuah jalur.

ad.3. Menentukan biaya

Biaya ditentukan dari hasil musyawarah antara
panitia dan tukang : kemudian baru diumumkan
kepada masyarakat dan dibagi sama menurut ba-
nyaknya anggota. Biaya ini diperlukan untuk
upah tukang. Sebab yang mengerjakan jalur ini
adalah tukang, sedang tenaga gotong royong ha-
nya diperlukan pada waktu-waktu tertentu, seperti
menarik jalur itu ke luar dari hutan. Sebuah jalur
kadang-kadang sampai menelan biaya
Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) atau lebih di-
tanggulangi secara gotong royong.

ad.4. Menentukan hari mencari kayu

Hal ini dimusyawarahkan antara panitia dan
tukang. Kayu harus keras, lurus dan besar. Kayu
yang baik adalah kuyung, sejenis kayu yang ke-
ras, besarnya kira-kira dua pemeluk.

ad.5. Menentukan hari menebang

Untuk hal ini dipilih hari yang baik, karena
masih dipercayai bahwa kayu-kayu besar dalam
hutan mempunyai “penunggu”, yang disebut
mambang. Besar pengaruhnya adalah dukun dan
pawang, yang cukup ahli dalam membujuk dan
meminta izin pada mambang.

B. Tahap pekerjaan permulaan (di hutan)
1. Membuat pondok darurat

Karena pembuatan jalur ini jauh di dalam hutan
maka tukang tidak dapat pulang ke rumah dan ter-
‘paksa bermalam di sana. Biasanya pekerjaan di hu-
tan ini memakan waktu 1 atau 2 bulan, tergantung
kepada gesit tidaknya tukang itu bekerja. Maka un-
tuk tempat bermalam dibuatlah pondok darurat,
yang hanya beratapkan daun kayu dan dinding juga
dari daun-daun kayu.

2. Tukang mulai bekerja

Dalam periode ini tukang bermalam di dalam hu-



tan, bekerja kadang-kadang siang malam. Kayu yang
besar dilobangi ‘dan dibentuk seperti perahu (sam-
pan) raksasa. Bentuknya sangat sederhana dan masih
kasar. Dengan demikian apabila nanti ditarik ke
kampung tidak mudah pecah. Sebelum jalur ini di-
tarik bersama-sama ke kampung, maka bentuk yang
sederhana itu disalai (didiang:) lebih dahulu di hutan.
Ini adalah pendiangan pertama, sebab nanti di kam-
pung akan didiang pula, kadang-kadang sampai tiga
atau empat kali.
3. Menarik (menghela) jalur

Pekerjaan ini cukup berat, tapi mengasyikkan,
adalah tugas masyarakat dan dikerjakan secara go-
tong royong. Ada dua cara untuk menghela (mena-
rik) jalur ini : ’

Sekali seminggu, tiap hari Minggu

Sekaligus, sampai jalur ini tiba di kampung.
Dalam menarik jalur ini dikerahkan segala tenaga
dalam kampung. Di sinilah masa bagi muda mudi
untuk bergembira, karena pada waktu itu sang pe-
mudi juga turut serta, kadang-kadang membawa
makanan. Adakalanya di sini terjadi pertemuan jo-
doh, tetapi tak jarang juga terjadii perceraian. Ini
dapat dimaklumi, karena yang ikut serta tidak saja
gadis-gadis tetapi juga para janda muda.

Saat menarik jalur ini sangat dinantikan oleh para
muda-mudi karena inilah saat yang baik untuk berte-
mu. Apabila cara menarik jalur ini hanya sekali se-
minggu maka akan memakan waktu yang cukup la-
ma, sampai dua hingga tiga bulan. Tetapi bila cara
yang diambil sekaligus hanya akan memakan waktu
empat sampai lima hari saja.

C. Tahap pekerjaan lanjutan (di kampung)

1. Tukang mengerjakan (lanjutan)
Jalur yang ditarik masih kasar dan belum mempu- -
nyai bentuk yang baik, maka tugas tukang masih be-
rat. Tukang mulai memperluas dan membuat bentuk
yang baik, sesuai dengan bentuk sebuah jalur. Ada-
kalanya tukang ini dibantu oleh tukang yang ada di
kampung, setelah dipandang cukup baik, maka dia-



dakanlah persiapan untuk mendiang yang merupakan
tahap yang sangat menentukan, baik atau buruknya
jalur tersebut.

2. Mendiang jalur

Pekerjaan mendiang jalur ini diadakan dengan se-
gala kemeriahan, tak ubahnya seperti waktu menarik
(menghela) jalur dari hutan. Tidak kalah meriahnya
waktu menarik jalur. Pada malam itu (biasanya se-

" malam suntuk) diadakan juga hiburan dengan berma-

cam-macam kesenian, seperti kayat, saluang dan per-
“mainan randai. Bila pekerjaan mendiang ini telah
“selesai, maka dibuatlah tempat duduk di dalamnya
yang dinamakan panggar, dan dikemudinya dibuat
pula tempat candiknya (lambai-lambai).

Barulah dibawa bersama-sama ke air untuk dico-
bakan. Biasanya dalam “pacu lopek” juga dipanggil
~ jalur-jalur tetangga. Dengan demikian baik barulah
diberi cat dengan motif-motif dan siap dibawa
ke gelanggang.

D. Perlombaan

Apabila semuanya sudah selesai dan jalur siap diba-
wa ke gelanggang, maka segala kegiatan berubah lagi.
Kini persiapan diarahkan untuk menghadapi perlom-
baan. Panitia dibentuk lagi dan biasanya panitia pembu-
atan jalur langsung dijadikan panitia untuk menghadapi
perayaan.

Tugas panitia ini antara lain :

Mencari dana (biaya)
Menentukan anak pacu (orang yang akan ikut per-
lombaan.
Mecnyediakan segala persiapan pacu. seperti mencari/
menentukan dukun jalur serta segala ramuan obat-obat-
an. Begitulah dalam suatu perlombaan besar, biasanya
pada hari peringatan proklamasi, tugas panitia dan se-
mangat gotong royong akan tampak lebih menonjol.
Dengan semangat gotong royong dan kerjasama yang
baik segala pekerjaan berat dapat diselesaikan dengan
baik. Inilah salah satu ciri khas dari masyarakat Indera-
giri Hulu pada umumnya dan masyarakat Rantau Kuan-
tan pada khususnya.



326. H asil
a. Fisik :

1. Untuk mencoba laju tak lajunya sebuah jalur maka
diadakan undangan antara 'kampung-kampung yang
terdekat yang disebut pacu lopek. Dimana setiap
anggota pacu setelah selesai pacu akan memakan
berupa : lopek, konji, godok peniaram, buah-buah
golek dan sebagainya.

2. Kalau jalur tersebut mendapat hadiah pada waktu
- perlombaan di gelanggang, maka hadiahnya dibagi-
bagi pada setiap anggota masyarakat, atau dipergu-
nakan untuk kepentingan masyarakat.

b. Non Fisik :

Hasil non fisik ialah mempererat hubungan silatur-
rahmi antara sesama anggota masyarakat dan juga hu-
bungan yang erat antara .kampung yang satu dengan
kampung yang lain. Juga memupuk semangat gotong
royong yang baik sesama anggota masyarakat. Bagi pa-
ra pemuda kampung dan orang tua (kepala keluarga)
akan menambah semangat dalam mencari nafkah, sebab
dia tidak akan mau melihat pacu jalur dengan pakaian
yang usang, makanya pada setiap pacu jalur dia akan
membeli pakaian baru.

3.3. DALAM BIDANG KEMASYARAKATAN

Kegiatan tolong menolong dalam bidang kemasyarakatan lalah
pada pesta perkawinan dan kematian.

1. Perkawinan
3.3.1. Riwayatnya

Pada upacara perkawinan dari persebarluasan berita
tentang perkawinan itu, sampai pada pesta perkawinan me-
merlukan banyak usaha saling membantu baik tenaga mau-
pun harta benda pada saat persiapan - sebelum pesta per-
kawinan merupakan aspek gotong royong yang paling nya-
ta. Semua orang yang datang dengan bantuannya masing-
masing akan berguna bagi penyelenggaraan upacara dan
pesta perkawinan.

Untuk aspgk ini di mana saling membantu dan saling
memberi menjadi medium untuk menumbuhkan keakraban
kekeluargaan. Ketika pesta perkawinan berlangsung, maka

57



3.3.2.

3.3.3.

berdatangan tamu, kaum, kerabat, keluarga, handai tolan,
masing-masing datang menyatakan kegembiraan.

Penduduk pedesaan Melayu Riau juga mengenal bentuk
tolong menolong dalam pelaksanaan perkawinan. Apabila
satu keluarga akan memberi tahu segenap famili yang jauh
maupun yang dekat, tetangga-tetangga serta kenalan-kenal-
an. Pada waktu yang telah ditetapkan mereka datang ber-
sama-sama untuk menolong. Mereka datang tidaklah de-
ngan tangan kosong malahan membawa sumbangan-sum-
bangan berupa bahan makanan dan keperluan penyelengga-
raan perkawinan tersebut. '

Pada akhir-akhir ini tidak demikian lagi halnya, sum-
bangan itu diganti dengan uang, hal ini disebabkan penga-
ruh kebudayaan dari luar dan uang lebih praktis dari ba-
rang-barang.

Bentuknya

Kegiatan upacara perkawinan dikerjakan secara tolong
menolong, terutama menyiapkan segala perlengkapan per-

’kawinan, seperti mempersiapkan pesta, menghias rumah

pengantin, membuat bangsal, meminjam kursi serta meng-

atur kursi, memasang pelaminan dan sebagainya. Segala,

kegiatan untuk melaksanakan pesta perkawinan tersebut,

sambil meringankan beban yang mengadakan upacara, -

mempererat hubungan kekeluargaan. Mereka menyumbang-
kan tenaga secara sukarela serta tidak mengharapkan upah
dan balasan. Karena mereka langsung bersama-sama me-
nikmati keramaian itu dan menikmati makanan yang lezat
dan semuanya bergembira.

Kelompok yang terlibat dalam upécara perkawinan ini
ialah sanak famili, tetangga dan kenalan-kenalan menolong
tanpa pamrih.

Peserta-peserta

Jumlah orang yang. ikut serta tolong menolong menyiap-
kan pesta perkawinan tidak ditetapkan secara pasti. Hal ini
bergantung kepada besar kecilnya pekerjaan yang akan di-
hadapi.

Mengenai jenis kelamin peserta, ialah yang laki-laki
mengerjakan pekerjaan yang berat seperti meminjam dan
menyusun kursi untuk tamu, membuat bangsal’/kemah,
membuat pentas, memotong hewan ternak. Kaum wanita



3.3.4.

3:3:5:

memasak nasi dan pekerjaan ringan lainnya seperti mema-
sak, memasang pelamin, menghias, menjahit. Peserta ter-
batas pada orang yang sudah dewasa dan sudah sanggup
melakukan suatu pekerjaan yang bgrhubungan dengan upa-
cara perkawinan itu.

Stratifikasi sosial tidak memegang peranan di sini, se-
mua orang dari segala lapisan masyarakat yang diberi tahu
dapat menyumbangkan tenaganya.

Ketentuan-ketentuan

Kegiatan tolong menolong pada masyarakat Melayu
Riau merupakan kehidupan yang berlaku sejak dahulu
sampai sekarang. Mengenai hak dan kewajiban peserta ia-
lah mereka akan memberikan sumbangan tenaga, pikiran,
uang dan juga bahan-bahan lain seperti kelapa, beras,
ayam, kayu api dan lain-lain. Bantuan perorangan diberi-
kan oleh peserta sebenarnya bersifat timbal balik (Reci-
prosity). Peserta yang telah memberi bantuan uang, kela-
pa, ayam dan lain-lain, kelak dikemudian hari akan dibalas
pula oleh sipenerima sumbangan. Setelah sumbangan itu
dibalas barulah si penerima merasa senang hati. Tuan ru-
mah berkewajiban menyediakan makanan dan minuman.

Sanksi yang tegas bagi yang tidak ikut sebenarnya tidak
ada hanya saja kedua belah pihak merasa kurang enak.
Tuan rumah merasa berkecil hati karena yang diundang
tidak datang.

Pelaksanaan

Mengenai tempat pelaksanaan ialah di rumah pengantin
perempuan lebih meriah, sedangkan di tempat pengantin’
laki tidak semeriah dari rumah perempuan. Waktu bekerja
persiapan pesta perkawinan.itu biasanya siang hari, dilan-
jutkan sampai malam harinya.

Mengenai tahap kegiatan sesuai dengan pembagian tu-
gas pekerjaan, telah ditentukan siapa-siapa yang bertugas
memasak, menghias pelaminan pengantin, menyusun kursi
dan lain-lain.

Dalam hal ini semua anggota baik laki-laki maupun
perempuan saling bekerjasama demi tercipta suatu upacara
perkawinan yang meriah.

Biasanya pada upacara perkawinan yang meriah diadakan
acara seperti pencak silat, berbalas pantun, serta acara
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lainnya menurut adat istiadat yang berlaku disertai bunyi-
bunyian, gendang, gong, dan lain-lain. Suku Talang Ma-
mak mempergunakan istilah bagawe untuk menyebutkan
gotong royong dalam melaksanakan upacara perkawinan, di
samping istilah berselang dan rebung berbunga dalam kegi-
atan pertanian.

Masyarakat suku Talang Mamak dalam pelaksanaan
perkawinan juga dilakukan dengan tolong menolong. Peri-
bahasa orang Talang Mamak mengatakan bahwa “Ada
emas kita semendakan, tak ada emas kita sewakan”. Per-
kawinan sewajarnyalah dengan hadiah kawin atau uang ju-
jur, tetapi tidak langsung dibayar/diserahkan pada waktu
kawin itu. Waris atau kepala keluarga yang menjadi jamin-
an bahwa hadiah kawin yang belum dibayar itu kelak dia-
lah yang akan menyelesaikannya.

Perkawinan orang Talang Mamak boleh kawin di ling-
kungan keluarga sendiri dan boleh juga ke luar atau bukan
dalam lingkungan keluarga.

Perkawinan orang Talang Mamak bersifat tunggal isteri,
beristeri lebih dari satu dilarang. Barang siapa yang mela-
kukan poligami, sebagai hukuman ia harus membayar den-
da, berupa seekor jawi penjaja (sapi pembajak), sebidang
tanah peladangan dan seorang yang akan mengerjakan ta-
nah peladangan itu. Denda yang demikian itu maksudnya
ialah akan menjadi jaminan bagi isteri kedua itu apabila
perkawinannya itu menurut hukum adat dibatalkan (isteri
yang kedua itu terpaksa diceraikan).

Perkawinan sebagaimana layaknya di daerah lain dilang-
sungkan antara dua orang calon mempelai, setelah ada
persetujuan antara kedua belah pihak. Keluarga kedua be-
lah pihak menyampaikan kepada masing-masing batin
(penghulu) tentang maksud untuk mengikat kedua calon
pengantin menurut adat dengan tali perkawinan. Setelah
batin/penghulu memberikan persetujuan, diadakanlah persi-
apan untuk melangsungkan perkawinan dengan upacara
adat. Kegiatan selama upacara berlangsung dinamakan Ga-
wai. Dengan tercapainya persetujuan kedua belah pihak
maka terlebih dahulu pihak pengantin laki-laki menyampai-
kan pinangan yang dinamakan menjaram. Jika pihak
perempuan telah menerima pinangan tersebut maka diantar
tanda, misalnya sebilah keris dan piring mangkok.



3.3.6.

Lain halnya dengan daerah Belimbing, Siberida dan
Sungai Akar yang telah memeluk agama Islam, sebagai
tanda permulaan dilakukan dengan mengantarkan cerana
(tempat sirih) dan sebentuk cincin: Setelah tiga atau tujuh
hari kemudian tanda kecil dijadikan tanda basar.

Tanda besar yaitu tanda menurut sepanjang adat yang
Berlaku dalam masyarakat yaitu biasanya berupa kain ke-
lambu, pakaian dan bahan lain seperlunya beserta uang.
Tanda besar ini biasanya berasal dari pihak laki-laki diberi-
kan kepada pihak perempuan -melalui batin/penghulunya
masing-masing. Di antara kelompok suku Talang Mamak
terdapat perbedaan isi tand? besar, namun pelaksanaannya
sama.

Seperti dijelaskan terdahulu bahwa kegiatan selama
upacara perkawinan disebut gawai, maka pelaksanaannya
terdapat beberapa hal yaitu :

a. Undangan dalam gawai harus dihadiri oleh keluarga pi-
hak perempuan yang disebut kurungan,keluarga pihak
laki-laki yang disebut keundangan, Penghulu/batin dan
orang-orang tua pemangku adat kedua belah pihak.

b. Gawai diadakan di rumah pihak pengantin perempuan.

c. Tingkat gawai yaitu : .

Gawai besar dengan memancang gelanggang dan memotong

kambing; Gawai pertengahan dan kecil, cukup dengan me-

motong ayam. )

d. Syarat-syarat yang harus dipenuhi dalam gawai besar ia--
lah : mengadakan permainan sabung dalam dan sabung
luar (menyabung ayam), meminum air pengasih dan
malam perkawinan.

Selama kegiatan gawai berlangsung merupakan salah sa-
tu kesempatan bagi muda mudi untuk mencari jodoh.

Hasil

Dalam kegiatan seperti ini. semua pihak berusaha untuk
mensukseskan upacara tersebut agar tidak terdapat hal-hal
yang tidak diingini ketika upacara perkawinan itu berlangsung.

Tuan rumah merasa puas upacara itu terlaksana lebih
baik berkat pertolongan semua famili, tetangga dan kenal-
an kenalan, sebaliknya para penolong yang menyumbang-
kan tenaganya, uang dan bahan-bahan lainnya merasa puas
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pula karena telah ikut serta mensukseskan upacara perka-
winan.

2. Kematian
3.3.2.1. Riwayatnya

Dalam peristiwa kematian atau memper-
ingati hari kematian seseorang, aktivitas tolong
menolong . hampir sama seperti yang dilaksana-
kan pada upacara perkawinan karena dalam
peristiwa tersebut juga diadakan kenduri, tetapi
ukurannya lebih kecil dari upacara perkawinan.
Undangan ditujukan kepada sanak famili, te-
tangga dan sahabat karib. Pekerjaan memasak.
dilakukan pada pagi hari oleh kaum wanita.
Sedangkan kaum laki-laki hanya sebagai un-
dangan pada malam hari.

Pemberitahuan tentang kematian seseorang
anggota keluarga dilaksanakan secara berantai
oleh segenap anggota keluarga yang mengeta-
huinya. Maka datanglah segenap keluarga dan
handai tolan menyatakan belangsungkawa de-
ngan membawa bantuan yang diperlukan dalam

. rangka upacara kematian itu. Mereka datang
beramai-ramai dengan tujuan meningkatkan
keakraban.

Pada setiap kematian di daerah Riau, se-
mua penduduk ikut serta dalam pelaksanaan-
nya, mulai dari awal kegiatan sampai kepada
akhirnya seperti memandikan mayat, menyem-
bahyangkan mayat, serta menyelenggarakan pe-
makamannya. hal ini sudah sejak dulu sampai
sekarang. Mereka yang mengetahui peristiwa
kematian itu, dengan spontan tanpa diundang
akan datang ke rumah orang yang meninggal
itu sebagai tanda turut berduka cita atas mu-
sibah yang menimpa keluarga yang bersangkut-
an dan menolong apa yang dapat mereka laku-
kan untuk penyelenggaraan mayat tersebut.

Bagi yang tidak datang karena tugas atau
pekerjaan yang tidak dapat ditinggalkan, mere-
ka akan menolong dengan cara memberi uang



3.3.2.2.

3.3.2.3.

yang diserahkan untuk keluarga yang berduka.
Bentuknya

Bentuk kerjasama dalam peristiwa kematian
di daerah Riau bertujyan untuk menyelengga-
rakan mayat mulai dari memandikan sampai
dimakamkan. Semua anggota masyarakat turut
berpartisipasi menyiapkan segala keperluan un-
tuk perlengkapan pemakaman, seperti papan,
keranda, pemakaman jenazah.

Tujuan ialah untuk membantu ahli waris
yang ditimpa kemalangan dalam menyelengga-
rakan pemakaman tersebut. Di samping itu ju-
ga untuk mempererat hubungan silaturrahmi
sesama anggota masyarakat dan menghibur ke-
luarga yang ditimpa kemalangan.

Kelompok yang terlibat dalam kegiatan ini
ialah segenap anggota masyarakat di dalam de-
sa yang bersangkutan.

Peserta-peserta

Peserta-peserta dalam kegiatan tolong meno-
long dalam peristiwa kematian ini jumlah yang
ikut serta tidak tetap, terdiri dari laki-laki dan
perempuan yang telah dewasa. Dan tidak pula
berdasarkan kekerabatan, serta tidak ada per-
bedaan golongan dalam aktivitas tolong meno-
long untuk menyelenggarakan mayat tersebut.
Bila ada yang mendengar kabar kematian se-
seorang, maka semua penduduk berkumpul dan
memberikan bantuan dengan spontan dan ikh-
las tanpa mengharapkan balasan. Masyarakat
desa yang merupakan keluarga besar karena
adanya ikatan perkawinan, tempat tinggal,
akan bersedih kalau kehilangan salah seorang
warga desa. Para tetangga, sanak famili, dan
sahabat karib datang memberikan bantuan te-
naga seperti mengkoordinir segala hal yang me-
nyangkut masalah pemakaman, bantuan uang,
makanan, semuanya diberikan dengan segala
senang hati tanpa mengharapkan balasan.



3.3.24.

3:3.2.5.

Ketentuan-ketentuan

Peserta-peserta dalam kegiatan tolong meno-
long ‘dalam kematian, berkewajiban memberi-
kan sumbangan uang alakadarnya bagi kaum
laki-laki, dan sumbangan beras serta lain-lain-

.nya bagi kaum wanita. Kaum laki-laki akan

menolong untuk penyeleggaraan mayat seperti
menggali kubur, memandikan mayat, menyem-
bahyangkan mayat dan memakamkan. Kaum
wanita menolong dalam hal yang lebih ringan.

Sanksi-sanksi bagi yang tidak ikut serta,
sebenarnya tidak ada tetapi bagi mereka yang
tidak ikut serta, merasa dirinya sendiri tersisih
dalam pergaulan masyarakat desa.
Pelaksanaan

Pelaksanaan ialah proses yang dilalui dari
permulaan sampai selesainya kegiatan itu. Me-
ngenai tempat pelaksanaan penyelenggaraan
mayat dilakukan di rumah keluarganya. Wak-
tunya pada siang hari, terkadang dilanjutkan

malam hari.
Apabila seseorang meninggal dunia maka

dipukullah beduk di mesjid dengan tiga kali
pukulan, untuk memberitahukan kepada sege-
nap masyarakat desa. Dengan adanya pemberi-
tahuan melalui pukulan beduk, maka berda-
tanganlah segenap warga desa dengan memba-
wa beras bagi kaum wanita. Kaum laki-laki si-
ap untuk ikut serta menyelenggarakan pema-
kaman mayat sampai selesai dengan spontan
dan ikhlas tanpa mengharapkan balasan. Hal
ini berdasarkan kepada ajaran Islam bahwa pe-
nyelenggaraan mayat adalah fardhu kifayah ar-
tinya wajib menyelenggarakan mayat, kalau
mayat terlantar tidak diselenggarakan maka se-
genap masyarakat akan berdosa.

Mayat dimandikan oleh sanak keluarganya,
dan diberi harum-haruman berupa minyak wa-
ngi, kapur barus, kain kapan, kapas dan lain-
lain. Barang-barang ini disediakan oleh 'sanak
keluarga.



Selesai mayat dimandikan ditempatkan di
dalam rumah sebagai kesempatan terakhir bagi
sanak famili dan kerabat untuk melihat wajah-
nya terakhir, dikapani lalu disembahyangkan di
rumah atau di masjid, secara berjamaah.

Sebelum mayat diberangkatkan dengan ke-
randa, kereta atau mobil mayat ke tempat per-
istirahatannya yang terakhir diadakan upacara
melepas mayat, yang berbicara adalah salah
seorang anggota keluarga yang meminta mohon
maaf atas segala kesalahan yang meninggal se-
waktu masih hidup dan ucapan terima kasih
terhadap segenap hadirin yang ikut serta me-
nyelenggarakan mayat.

Kemudian mayat dibawa kepemakaman ke-
luarga atau pemakaman yang telah disediakan
pemerintah untuk dimakamkan sesuai dengan
ajaran Islam. Segenap masyarakat desa ikut
serta mengantarkan mayat ke pemakaman.

Pada malam harinya bagi yang ada kesem-
patan turut pula menyumbangkan pengajian
Surat Yasin, selama tujuh hari berturut-turut.
Pada hari ketiga atau ketujuh diadakan upaca-
ra tujuh hari dengan membacakan doa untuk
mohon kepada Allah SWT agar menerima ar-
wah orang yang meninggal di sisi Allah sesuai
dengan amal ibadahnya selagi hidup.

Selanjutnya diadakan upacara empat puluh
hari, seratus hari (menyeratus hari) dengan
membacakan doa dan kenduri di rumah keluar-
ga yang meninggal.

Pada masyarakat suku Talang Mamak di In-
deragiri Hulu dikenal pula upacara penyeleng-
garaan mayat yang berbeda dengan daerah
lainnya di Propinsi Riau.

Jikalau ada seseorang warga Talang Mamak
meninggal dunia, dipukullah tawak-tawak (tong
tong) tiga kali berturut-turut. Untuk keluarga/
sanak famili yang berjauhan tempat tinggalnya,
berita disampaikan secara langsung/lisan dan
secara beranting.



Setelah keluarga dan orang-orang tua ber-
kumpul di rumah yang kematian, dimulailah
.penyelenggaraan mayat. Sama halnya dengan
pelaksanaan dengan daerah lain, sungguhpun
suku Talang Mamak belum memeluk salah satu
agama, mayat itu dimandikan, dikapani, dan
dikuburkan pada hari itu juga.

Setelah selesai penyelenggaraan penguburan
mayat oleh keluarga yang meninggal diadakan
makan minum ala kadarnya untuk para ha-
dirin. Sesudah itu keluarga yang jauh dan
orang-orang yang datang kembali kerumahnya
masing-masing. Selama tiga hari berturut-turut
untuk yang baru dikuburkan masih diantarkan
makanan dan keperluannya sehari-hari seperti
tembakau, sirih dan lain-lain. Sementara itu
keluarga yang meninggal mulai mempersiapkan
segala sesuatunya untuk mengadakan upacara
terakhir bagi yang meninggal yang disebut de-
ngan naik tambak, meninggikan tanah dari
kuburan orang yang baru meninggal itu.

Sebelum dapat melakukan naik tambak di-
anggap keluarga yang tinggal belum lagi melu-
naskan kewajibannya terhadap yang meninggal.
Upacara naik tambak dilaksanakan di rumah
tempat kematian selama sehari semalam, de-
ngan makan minum yang hadir, disebut makan
penyudahan dengan memotong kambing atau
ayam.

Sesudah tanah pekuburan itu ditinggikan
atau naik tambak lalu dipagari dan diberi atap.
Pada malam hari diadakan upacara meratap
atau menangis bersama-sama oleh kaum wanita
di rumah tersebut. Upacara meratap itu terbagi
dua, yaitu meratap bunda/ratap pangkalan yang
terdiri dari sanak keluarga, dan ratap-ratap
bantuan yang terdiri dari segenap hadirin yang
perempuan.

Kaum wanita yang meratap itu duduk di
ruang tengah dengan menutup kepalanya atau
sebagian kepalanya dengan kain. Mereka mera-



tapi yang meninggal itu dengan irama dan lagu
kesedihan, lampu sengaja dihidupkan dengan

. cahaya samar-samar. Kaum laki-laki pun juga

3.3.2.6.

hadir. Manakala satu demi satu pelita (ketaya)
yang redup-redup tadi mulai berpadaman, ma-
ka ratap pun berangsur-angsur dihentikan, sam-
pai keadaan di tempat itu sunyi sepi dan dalam
keadaan gelap gulita. Pada waktu itulah terjadi
hubungan sex bebas tanpa diketahui dengan si-
apa mereka mengadakan hubungan sex itu.

Hal ini berlangsung sampai menjelang su-
buh, kemudian secara diam-diam satu persatu
mereka pulang ke rumah masing-masing. Yang
perlu dijaga ialah, jangan sampai ada yang ta-
hu atau diketahui dengan siapa dia pada ma-
lam itu telah mengadakan hubungan sex.

Upacara meratap itu merupakan perwujudan
dari rasa solider senasib dengan keluarga yang
meninggal dan merupakan suatu aspek gotong
royong pula yang dituju kepada yang mening-
gal sebagai hubungan yang terakhir bagi yang
telah meninggal dengan keluarganya yang ma-
sih hidup.

Sesudah itu putuslah hubungan kekeluar-
gaan dengan yang meninggal untuk seterusnya,
bahkan kuburannya pun tidak lagi didatangi
atau diziarahi. '

Hasil
Hasil dari upacara kematian ini bersifat non
fisik, yaitu dapat mempererat hubungan silatur-

rahmi antara anggota masyarakat dengan desa,
yang berdasarkan tradisi yang turun temurun,

* ikhlas dan spontan. Penyelenggaraan pemakam-

an mayat adalah_ciri-ciri khusus manusia yang
mempunyai kebudayaan Manusia tidak tega ha-
ti membiarkan mayat terlantar. Tidak ada satu
bangsa pun di dunia yang membiarkan mayat
terlantar, seperti binatang yang mati, tanpa di-
urus. Mereka selalu menyelenggarakan mayat
itu walaupun dengan cara-cara masing-masing
sesuai dengan ajaran mereka masing-masing.
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3.4. DALAM BIDANG RELIGI ATAU KEPERCAYAAN YANG
HIDUP DALAM MASYARAKAT

341

leayatnya

Tolong menolong. dalam bldang religi atau kepercayaan
yang hidup dalam masyarakat ialah tolong menolong dalam
menyelenggarakan upacara keagamaan. Dalam upacara-upa-
|cara] keagamaan dalam kalangan masyarakat pedesaan di
daerah Riau yang boleh dikatakan semuanya beragama Is-
lam seperti hari\ raya Idul Fitri, Idul Adha dan lain-lain,

- orang selalu membantu dengan spontan dan sukarela de-
‘ngan tidak mengharapkan balasan, karena apa yang mere-

" ka berikan (sumbangan) adalah suatu kepentingan agama.

1342

Adalah suatu keblasaan di kalangan masyarakat pede-
saan di Riau, yaitu sesudah shalat Id, maka terjadilah sa-
lmg"m'emberl' dan saling menerima bingkisan di kalangan
mereka (prm51p timbal balik recnprocnty)

Dalam kehidupan keagamaan masyarakat pedesaan di

"_Rlau terdapat berbagai upacara yang menunjukkan aspek

gotong royong, yang meliputi segenap warga masyarakat.
Perbuatan atau tindakan bersama dan saling membantu da-
lam kehidupan keagamaan, kelihatannya dilakukan dengan
ikhlas, sukarela, spontan.

Kegiatan tolong menolong dalam aktivitas keagamaan
itu misalnya mendirikan rumah ibadat berupa surau, mas-
jid, pada saat Maulud Nabi Muhammad SAW, Isra’ Mikraj

‘Nabi Muhammad SAW, menyambut bulan suci Ramadhan,

Nuzul Qur’an, Idul Fitri, Idul Adha dan lain-lain.

Kegiatan ini telah berlangsung sejak dahulu sampai se-
karang, ‘dan boleh dikatakan belum atau tidak mengalami
perubahan dalam pelaksanaannya.

Bentuknya
~ Bidang kegiatan dalam aktivitas keagamaan ialah men-

:x dirikan surau atau masjid untuk keperluan beribadah bagi
~ummat Islam, memperingati hari-hari besar Islam.

Tujuan kegiatan itu ialah untuk menyemarakan kebesar-
an Islam, mengambil hikmah dari peringatan hari-hari be-
sar Islam itu untuk mempertebal iman, meningkatkan amal

: -ibadah  bagi pemeluknya.
343,

Peserta-peserta
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Jumlah peserta tidak ditetapkan secara pasti mereka
terdiri dari kaum laki-laki dan perempuan juga anak-anak
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Tidak berdasar-
kan sistem kekerabatan, bahkan segenap warga masyarakat
ikut berpartisipasi untuk kegiatan- keagamaan itu. Stratifi-
kasi sosial tidaklah menentukan dalam keikutsertaan war-
ga masyarakat. Semua orang dapat ikut serta pada kegiat-
an keagamaan.

Ketentuan-ketentuan

Segenap peserta menyumbangkan tenaga, uang dan ba-
han-bahan makanan untuk penyelenggaraan. Sanksi bagi
yang tidak ikut serta, sebenarnya boleh dikatakan tidak
ada. Hanya yang tidak ikut serta itu merasa dirinya tersisih
dalam pergaulan masyarakat.

Pelaksanaan

Tempat pelaksanaan membangun masjid ialah pada
tempat masjid. itu didirikan. Upacara-upacara keagamaan
lainnya seperti Isra’ Mikraj, Maulud Nabi, Nuzul Qur’an
dan lain-lain dilaksanakan di surau atau di masjid.

Mengenai waktu pelaksanaan siang hari dan adakalanya
pada malam hari. Tahap-tahap kegiatan dari kegiatan kea-
gamaan untuk membangun masjid ialah dengan mupakat
mengenai biayanya, yang berasal dari bantuan masyarakat,
pemerintah dan lain-lain. Pekerjaan membangun masjid di-
laksanakan secara gotong royong seperti mengumpulkan
bahan bangunan berupa batu, pasir, kayu dan keperluan
lain-lain.

Setelah musyawarah yang dipimpin oleh kepala banjar
(kepala kampung), pergilah mereka mencari kayu bangun-
an dengan cara meramu. Setelah kayu selesai -ditebang, di-
angkat ke tempat surau, masjid itu secara bersama-sama
yang disebut barangkuik, adakalanya kayu tersebut supaya
lebih kuat dan tahan lama direndam dulu dalam kolam
atau di sungai yang disebut marondam.

Selanjutnya kayu itu dikerjakan untuk dapat dipakai se-
bagai tiang, kasau dan lain-lain yang disebut bakarajo. Pa-
da waktu itu kaum wanita menyediakan bermacam-macam
makanan yang khas daerah seperti kue putri mandi, bubur
(konji barayak) dan lepek. Kemudian dilanjutkan dengan
upacara mendirikan tiang yang disebut manogakkan, sete-
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lah dimanterai oleh dukun tangkal, untuk mencegah baha-
ya yang mungkin timbul.

Setelah pembangunan surau, masjid itu selesai untuk di-
pakai maka dilaksanakanlah doa salamat dan makan bersa-
ma di surau, masjid itu. Malam sebelumnya diumumkan
keliling banjar (kampung) dengan memukul canang berupa
alat bunyi-bunyian.

Acara selanjutnya diadakan acara bakayat yaitu nyanyi-
an-nyanyian tentang kebesaran Allah dan Nabi. Upacara
inilah yang merupakan hari peresmian mulai dipakainya su-
rau, masjid itu.

Pada acara Isra’ Mikraj dan Maulud Nabi Muhammad .
yang diadakan di surau, masjid kaum ibu membawa kue-
kue dan kaum laki-laki menyumbangkan uang. Kue dima-
kan bersama-sama demikian juga waktu menyambut bulan
suci Ramadhan diadakan doa selamat dan jamuan di surau
atau masjid demikian